IV. CATETAN ETAS LAPORLN KESSNGEN
A PENIELASAN UMUM

A.1. DASAR HUKIM

L. Undang-Undang Nomor 17 Tanun 2007 tetang Kezngzn Nega s,
2. Undang-Undang Nomor | Taiun 2004 tentang petoesdaiazan Negns,
3. Peraturan Pemeriidn Wormer 14 Tawn Z005 tertang Sandar Maurntzas

Pemerintzinan.
4. Persturan Pemedintzh Wormor % Tawn 7006 tetzng Peaporan Keszngan
dan Kinerjz Instans Perredintzn,

5. Keputusan Presiden Pepubiic lndoresiz Womrr 47 Tawn 2007 tentzng
Pedorman Pelzksarzan fogaan Pendagatan dan Seang Nesziz

6. Peraturan Venter Keuargan Peplic lndoresz Wormor 171/PMK05/2010
tentang Sistem Maurtans dan Peagoran Keancen Pererinizh Pusst.

7. Pestwran Dirgdur Jenderd Petenddhazzn Normor P22 65[PE[2010
tentang Pedomzn Penyusuran  Lzporan  Kewznggn | Kementerien
Negarzs/Lemiags.

A.2. KEBIJAKAN TEKNIS BALAL CESAR PENELITIAN TANAMEN PADT
RENCANA STRATEGIS BALAL BESAR PENELITIAN TAMAMAN PADT

Pengkayzan, Pengeldizan, Pemanfzzizn can Peesizizn Sumberdayz Genetlic
Padi.

Penclitian Pemufizan, Pertaiian Sistern Proddcs Telao Sosio Economi Padi
Hibrida, VUTB, VUB Karzider Unggd dan Spesfic seftz Perelitian Penyakit
Tungro.

Penelitian dan Pengemibangan Bertzsis Kemitrzan dan Keperiuzn

Pembangunan Pertanian Tanaman Padi Berdasar Permintzan.

Peningkatan Daya Saing Padi Vidziui Inovzsi Teknolog Pengolehan Primer.
Pengembangan Sistem Perbeniian dan Produlsi Benih Sumber Padi.
Diseminasi dan Promosi Teknoiog Hasll Perelitizn Yang Merupskan Delineasi
Program Utama Badan Litbang Pertanian dan Pusitbang Tanaman Pangan.
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AI3.

PENDAPATAN pApA BALAL BESAR PENELITIAN TANAMAN PADT

Pendapatan Negara Bukan Pajak per 31 Desember 2011 Target sebrsar #p
990,300,000 vereslisasi sebesar fp 2.980,766,19% atau mencaps 756,%/
Persen, yang terdin dari | plnjualan hasl produks) merupakan prnystan has
produksi, sisa hasil penefitian dan penjuaian benih peneitian per 31 Desember
2011 realisasinga sebesar R 1,977,761,488 sedanghon per 31 Desember 2010
realisasinga Rp 1.045,319,120 naik sebesr fp 990,529488 stau ot B5,55
persen sebagal akibat naiknya has penjualan benih dan siea hail peneitian,

BELANIA BALAT BESAR PENELITIAN TANAMAN PADI

Nlal Realisasi belansa per 31 Desember 2011 dari Anggaran wehesar #p
BL.921.639.000 terealisani sebsar fip 73,372,722.886 staw mencapsl 9,5
Persen yang terdiri dari : Belanfa Pegawsi Th 2011 sebesar R 15,510,000,000
reallisasi per 31 Desember 2011 sebesar fp 14,001,093,40% atau 90,27 persen,
Belanja Barang TA 2011 sebesar rp 43,533,671,000 reslisant per 31 Desermber
2011 sebesar Rp 30.601.715.683 atau 91,26 persen,

Belanfa Modal Anggaran sebesar rp 32,677,966,000 reslisast per 31 Desermber
2011 sebesar Rp 28,769.913,800 atay 87,51 persen,

PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Tahun 2011 merupakan

laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh entitas
akuntansi Balai Besar Penelitian Tanaman Padi,

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Tahun 2011 ini memperoleh anggaran yang
berasal dari APEN sebesar Fp 45.615.116.000,

Dari total anggaran di atas, rincian anggaran Satker/BLL adalah webagal beriut

T TEhGn | . JENIS SUMBER DANA
U ADdgarn B ARENES, | . B T
2011 81,921,639,000
2010 42 581,690,000

Laporan Keuangan dihasilkan melalui Sistern Akuntansi Instansi (SAI), yang
terdiri dari Sistern Akuntansi Keuangan (SAX) dan Sistern Informasi Manajemen
dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN),
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Al4.

s Menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdin

!+ Laporan Realisasi Anggaran
2. Neraca

3. Catatan atas Laporan Keuangan

Data M ¥ang disajikan dalam neraca ini telah selunshnya diproses melalui
SIMAK-BMN.

KEBLJAKAN AKUNTANSI

Laporan  Realisasi Anggaran disusun menggunakan basis kas yaitu Dasis
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lzinnya pada saat

kas atau setara kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN) atau dikeluarikan
dari KUN.

Penyajian aset, kewajiban, dan ekuitas dana dalam Neraca diskui berdasarkan
basis akrual, yaity pada saat diperolehnya hak atas aset dan Umbulnya

kewajiban tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dikeluarkan dari KUN.

Penyusunan dan penyajian LK Tahun 2011 telah mengacu pada Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintzhan.
Dalam penyusunan LKKL telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan
yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan dalam penyusunan LXK Baki Besar
Penelitian Tanaman Padi adalah:

(1) Pendapatan

Pendapatan adalah semua penerimaan KUN yang menambah ekuitas dana
lancar dalam periode tahun yang bersangkutan yang menjadi hak
pemerintah pusat dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah pusat.
Pendapatan diakui pada saat kas diterima pada KUN. Akuntansi pendapatan
dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran). Pendapatan disajikan sesuai dengan
jenis pendapatan.
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(2) Bﬁlanja

Z?::::ad;::ah Sémua pengeluaran KUN yang mengurangi ekuités dana
Periode tahun yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh
D(’-‘f.hbayarannya kembali oleh pemerintah pusat. Belanja diakui pada saat
terjadi Pengeluaran kas dari KUN. Khusus pengeluaran melalui bendahara
Pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas
pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan perbendaharaan
Negara (KPPN). Belanja disajikan di muka (face) laporan keuangan menurut
Kasifikasi ekonomi/jenis belanja, sedangkan di Catatan atas Laporan
Keuangan, belanja disajikan menurut klasifikasi organisasi dan fungsi.

(3) Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik
oleh pemerintah maupun oleh masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan
uang, termasuk sumber daya non-keuangan yang diperlukan untuk
penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang
dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. Dalam pengertian aset ini
tidak termasuk sumber daya alam seperti hutan, kekayaan di dasar laut, dan
kandungan pertambangan. Aset diakui pada saat diterima atau pada saat
hak kepemilikan berpindah.

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, dan Aset

Lainnya.

a. Aset Lancar

Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera
untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu 12
(dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Aset lancar ini terdiri dari kas,
piutang, dan persediaan.

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs
tengah BI pada tanggal neraca.

Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul berdasarkan
hak yang telah dikeluarkan surat keputusan penagihannya.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang
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akan ja

Seba : -tUh t_empo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan
9ai bagian lancar TPA/TGR,

Persediaan adalah ase

yang dimaksudkan un
dan ba

dalam

t lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
tuk mendukung kegiatan operasional pemerintah,
fang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan
fangka pelayanan kepada masyarakat.

Persediaan dicatat di neraca berdasarkan:
- harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian,

- harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri,

- harga wajar atay estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan

cara lainnya seperti donasi/rampasan.
Investasij

Investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat
ekonomik seperti bunga, dividen dan royalti, atau manfaat sosial
sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat.

Investasi pemerintah diklasifikasikan kedalam investasi jangka pendek
dan investasi jangka panjang. Investasi jangka pendek adalah investasi
yang dapat segera dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki dalam
kurun waktu setahun atau kurang. Investasi jangka panjang adalah
investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki selama lebih dari setahun.

Investasi jangka panjang dibagi menurut sifat penanaman investasinya,
yaitu non permanen dan permanen.

(i) Investasi Non Permanen
Investasi non permanen adalah investasi jangka panjang yang tidak
termasuk dalam investasi permanen dan dimaksudkan untuk dimiliki
secara tidak berkelanjutan. Investasi non permanen sifatnya bukan
penyertaan modal saham melainkan berupa pinjaman jangka
panjang yang dimaksudkan untuk pembiayaan investasi perusahaan
negara/ daerah, pemerintah daerah, dan pihak ketiga lainnya.

Investasi Non Permanen meliputi:

= Seluruh dana pemerintah yang bersumber dari dana pinjaman luar
negeri yang diteruspinjamkan melalui Subsidiary Loan Agreement
(SLA) dan dana dalam negeri dalam bentuk Rekening Dana
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Investas
d:w % (RO1) dan Wekening Vembangunan Daersh (FPD) yarg
PIMamkan kepads BumyemD dan pernds,

Seluruh dans pemerintah yang diberkan datom bentul Prpman
Dana Eergulir kepads pengusaha ked, anggots koperas, angoo2
Kelompok Wiadayn Masyarsk (£op ), rasstah Lembags Dana
Kredit Pedesaan (LOKP), nasabah Ussha Smpan Pinjarm/Tempat
Smpan Pinjam (USP/TSP) atau nasabsh PR,

(1) Investasi Permanen

Investas Permanen adalah investss Janga pantang yang dimaksud-
kan untuk  dimilki  secars berketanjutan, Investasi permanen
dimaksud kan bk mendapatvan diiden atau menanamikan
pengaruh yang signifikan datam jangka panjang, Investas permanen
meliputi seluruh Penyertaan Modal Negara (PIIN) pads perusahaan
negara, lembaga internasional, dan badan usaha lainnya yang buikan
milik negara, PMN pada badan usaha atau badan ukum iy
yang sama dengan atau lebih dari 51 persen disebut sebagai Badan
Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan Hukum Milic Negara (SHIMN).
PMN pada badan usaha atau badan hukum lzinnya yang kurang dari
51 persen (minoritas) disebut sebagai Non BUMN,

PMN dapat berupa surat berharga (saham) pada suztu perseroan
terbatas dan non surat berharga, yaitu kepemilikan modal bukan
dalam bentuk saham pada perusahaan yang bukan persercan.
Penilaian investasi jangka panjang diprioritaskan menggunakan
metode ekuitas, Jika suatu investasi bisa dipastikan tidak akan
diperoleh kembali atau terdapat bukti bahwa investasi hendak dilepas,
maka digunakan metode nilai bersin yang direalisasikan, Investasi
dalam bentuk pinjaman jangka panjang kepada pihak ketiga dan non
earning asset atau hanya sebagai bentuk partisipasi dalam suaty
organisasi, seperti penyertaan pada lembaga-lembaga keuangan
internasional, menggunakan metode biaya.

Investasi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs tengah BI
pada tanggal transaksi. Pada setiap tanggal neraca, pos investasi
dalam mata uang asing dilaporkan ke dalam mata uang rupiah
dengan menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca.

10
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;Sae:ptiafn?incak”p .SEIUruh aset yang dimanfaatkan oleh pemerintéh

dari saty taUh Kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih

Des un. Aset tetap dilaporkan pada neraca Satker per 31
ember 2011 berdasarkan harga perolehan.

Zéngakuan aset tetap yang perolehannya sejak tanggal 1 Januari 2002
idasarkan Pada nilai satuan minimum kapitalisasi, yaitu:

(a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan
olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp 300.000
(tiga ratus ribu rupiah), dan

(b.) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama
dengan atau lebih dari Rp 10.000.000 (sepuluh juta rupiah).

Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya
berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

d. Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, investasi jangka
panjang, dan aset tetap. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Tagihan
Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang
jatuh tempo lebih dari satu tahun, Kemitraan dengan Pihak Ketiga,
Dana yang Dibatasi Penggunaannya, Aset Tak Berwujud, dan Aset Lain-
lain.

TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan aset
pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah yang dinilai
sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara penjualan aset yang
bersangkutan setelah dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar
oleh pegawai ke kas negara atau daftar saldo tagihan penjualan

angsuran.

TGR merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap bendahara/
pegawai negeri bukan bendahara dengan tujuan untuk menuntut
penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai
akibat langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan yang
melanggar hukum yang dilakukan oleh bendahara/pegawai tersebut
atau kelalaian dalam pelaksanaan tugasnya.

TPA dan TGR yang akan jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan
setelah tanggal neraca disajikan sebagai aset lainnya.
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Kemitraan dengan pihak ketiga merupakan perjanjian antara dua pihak

s IeF)ih yang mempunyal komitmen untuk melaksanakan keglatan
yang dikendalikan bersama dengan menggunakan aset dan/atau_hak
usaha yang dimiliki.

Dana yang dibatasi penggunaannya merupakan kas atau dana yang
alokasinya hanya akan dimanfaatkan untuk memblayal keglatan tertentu
seperti kas besi perwakilan RI di luar negeri, rekening dana rebolsasl,
dan dana moratorium Nias dan Nanggroe Aceh Darussalam (NAD).

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat dildentifikasl dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan  dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya
termasuk hak atas kekayaan intelektual. Aset Tak erwujud meliputi
software komputer; lisensi dan franchise; hak cipta (copyright), paten,
goodwill, dan hak lainnya, hasil kajlan/penelitian yang memberikan
manfaat jangka panjang.

Aset Lain-lain merupakan aset lainnya yang tidak dapat dikategorikan
ke dalam TPA, Tagihan TGR, Kemitraan dengan pihak Ketiga, maupun
Dana yang Dibatasi Penggunaannya. Aset lain-lain dapat berupa aset
tetap pemerintah yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah.

piutang macet Satker yang dialihkan penagihannya

Di samping itu,
n Kekayaan Negara juga

kepada Departemen Keuangan cg. Dite
termasuk dalam kelompok Aset Lain-lain.
(4) Kewajiban
Kewajiban adalah utang yang timbul dari

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar
intah. Dalam konteks pemerintahan, kewajiban muncul antara lain

peristwa masa lalu yang
sumber daya ekonomi

pemer
karena penggunaan sumber

lembaga keuangan, entitas pemerintahan lain,
karena perikatan dengan pegawai yang

pembiayaan pinjaman dari masyarakat,
atau lembaga internasional.

Kewajiban pemerintah juga terjadi
bekerja pada pemerintah. Setiap kewajiban dapat dipaksakan menurut

hukum sebagai konsekuensi dari kontrak yang mengikat atau peraturan

perundang-undangan.
Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek

dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika

12
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(5)

dih i
arapkan untyk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua o
bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Utang
Perhitungan Fihak Ketiga (PFK), Bagian Lancar Utang Jangka Panjang,
Utang Bunga (accrued interest) dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban  diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang Jjika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan. Kewajiban dicatat sebesar nilai
nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama
kali transaksi berlangsung.

Aliran ekonomi sesudahnya seperti transaksi pembayaran, perubahan
penilaian karena perubahan kurs mata uang asing, dan perubahan
lainnya selain perubahan nilai pasar, diperhitungkan dengan

menyesuaikan nilai tercatat kewajiban tersebut.
Ekuitas Dana

Ekuitas dana merupakan kekayaan bersih pemerintah, yaitu selisih antara
aset dan utang pemerintah. Ekuitas dana diklasifikasikan Ekuitas Dana
Lancar dan Ekuitas Dana Investasi. Ekuitas Dana Lancar merupakan selisih
antara aset lancar dan utang jangka pendek. Ekuitas Dana Investasi

mencerminkan selisih antara aset tidak lancar dan kewajiban jangka panjang.
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B. PENJELASAN Atpg POS-POS LapORAN REALISAST ANGGARAN

B.1. PENJELASAN UMUM LApoRAN REALISASI ANGGARAN

Realisasi anggaran pPada per 31 Desember 2011 dengan menyebutkan jumiah
rupiah real ari anggarannya, yang terdiri dari:

dan Hibah

(khusus Departemen Keuangan)

an Pajak

isasi dan Persentase ¢
Si Pendapatan Negara
a. Penerimaan Perpajakan
b. Penerimaan Negara By

1. Realisa

C. Penerimaan Hibah
2. Realisasi Belanja Negara

a. Belanja Rupiah Murni

Belanja Pinjaman Luar Negeri

Belanja Rupiah Pendamping
- Belanja Hibah

Belanja PNBp
Belanja BLU

oo 0o

; Ro 990,300,000 |Rp  2,340,766,133 | 236.37%
Realisasi Pendapatan Negara & Hibah | P

- Penerimaan Pajak

- Penerimaan Negara Bukan Pajak o S00N0|Ry 2340766193 | 36.37%
-Penrimaan hibah

Realisasi Belanja Negara Rp_81,921,633,000 | Rp 73,372,722886 | 89.56%
Bl Rupieh M R _77.901.489,000 | Rp 71850365386 | 92,23
- Belanja Pinjaman LN

- Belanja Hibah Langsurg Dalam Negeri | Rp _1,131,597,000 | Rp

651517,500|  57.58%
-Belanja Hibah Langsung Luar Negeri | Rp 1,984,179,000

0.00%

Belanja PNBP Rp_ 904374000 |Rp  870840,000] 9p.20%
- Belanja BLU

14
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B e =

B.2. PENJE
LASAN PER pog LAPORAN REALISASI ANGGARAN
B

2.1, Pendapatan Negara Bukan Pajak

Target Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) per 31 Desember 2011
alai Besar Penelitian Tanaman Padi sebesar Rp 990.300.000 realisas!
Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp 2.340766.193 atau
Mencapai 236,37 persen.

Komposisi realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak per 31 Desember

2011 dapat dilihat pada Grafik dibawah ini :
Realisasi PNBP

2,500,000,000

2,000,000,000

1,500,000,000

2011

Grafik: Komposisi Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak
per 31 Desember 2011 dan 2010.
B.2.1.1. penerimaan Negara Bukan Pajak

Realisasi pendapatan Negara Balai Besar Penelitian Tanaman Padi per

31 Desember 2011 per 31 Desember 2011 sebesar Rp 2.340.766.193

tau mencapai 236,37 persen dari Target yang dianggarkan.
a

21
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Realisas; ;
isasi BP Sebesar Rp. 2.340.766.193 berasal dari pendapatan :

('

ralan | . s Jalk
L ( ] BTN N2 | Tumun/Nai )
0t {sheokial 5 i :

Roallsag| Pmdlpdo ll . -‘ ‘ ‘ |
Pend
apatan Pon]ualun Hasil Produks| Rp 1,977.781.488 Rp 1.047,252,000 | Rp 930,529,488 B8.86%
Penaapnhn Ponjualan Asol
Pond
P.nd.p.:n o 7 8971470 [ Ry 63,001,235 | Rp 165,970,185 263.44%
apatan jasa lon : —
o |W,_p,k.,,ml informast, [ Rp 96,257,383 | Rp 114,456,760 | Rp (18,199,377)
-Pendapatan Jasa giro
o e = — Rp 70,737,078 | Rp (32,981,176) -46.63%

Realisasi PNBP  terdiri dari

penjualan hasil produksi merupakan
Penjualan hasj| produksi,

sisa hasil penelitian dan penjualan benih
Penelitian  per 31 Desember 2011 realisasinya sebesar Rp
1.977.781.488 sedangkan per 31 Desember 2010 realisasinya Rp
1.045.319.120 naik sebesar Rp 930.529.488 atau naik 88,85 persen
sebagai akibat naiknya hasil penjualan benih dan sisa hasil penelitian.
Realisasi pendapatan penjualan asset per 31 Desember 2011
realisasinya sebesar Rp 0 sedangkan per 31 Desember 2010 Rp 0
karena pada tahun 2011 tidak terdapat penghapusan asset yang sudah
tidak dapat digunakan/rusak.

Realisasi pendapatan sewa per 31 Desember 2011 sebesar Rp
228.971.420 sedangkan per 31 Desember 2010 sebesar Rp 63.001.185
pendapatannya naik sebesar Rp 165.970.185 atau naik 263,44 persen,
ini sebagai akibat naiknya pendapatan sewa gedung dan Mess.

Realisasi pendapatan jasa tenaga, pekerjaan, informasi, pelatihan,
teknologi per 31 Desember 2011 sebesar Rp 96.257.025 sedangkan per
31 Desember 2010 sebesar Rp 114.456.760 pendapatannya turun

sebesar Rp 18.199.377 atau turun 15,90 Persen, ini sebagai akibat

berkurangnya penerimaan pendapatan jasa tenaga, pekerjaan,

informasi, pelatihan, teknologi.

Realisasi pendapatan jasa giro per 31 Desember 2011 sebesar Rp 0
sedangkan per 31 Desember 2010 sebesar Rp 381.370 Pendapatannya
turun sesar Rp 381.370 dikarenakan pada tahun 2011 tidak mendapat

jasa giro.
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:i:zoz %M per 31 Desember 2011 sebesar Rp
S e U sl 70.737.078
kareng Wrunnyg UN sebesar Rp 32.981.176 atau turun 46,63 persen
Komposisi reas mﬂetan anggaran kain-lain.

3! Pendapatan Negara Bukan Pajak per 31 Desember

2011 . . '
& Menunt sumber penerimaan dapat dilihat pada Grafik dibawah
ini:

=o2 308 20n 20n
o~ om0 oy
T s oo e
L
ST Xmane s
o+ 22 e
e ——
e zem e
e
S==me 3om e

Grafik : Komposisi Realisasi Penerimaan PNBP per 31
Desember 2011 dan 2010
B.2.2. Belanja Negara

Komposisi alokasi Belanja Balai Besar Penelitian Tanaman padi Tahun 2011
adalah sebagai berikur :

Mo Lz Anggaran p— Sisa Anggaran
Anggaran %

1 |APEN RM) 2n  77ari4EE000 |Rp 71850365386| 92.23%|Rp 6051123514

2 |Fibeh Langsung Dadam Neges 2n 11315570 |Rp 851517.500| 57.58%|Rp 480,079,500

3 Hibzh Langsung Luzr Negerl Zp 1,924 175,000 0.00%| Rp  1,984,179,000

2 PP 2 we74000 |Re 870820000 96.29%|Rp 33534000

Somih Ro €15215300 [Rp T3I2722885| 89.56%|Rp 8548916,114

Balai Besar Penelitian Tanaman Sadi per 31 Desember 2011 mendapat
Anggraran dar APBN sebesar Rp 81.921.639.000 terdiri dari Rupiah Murni (RM)
sebesar Rp 27.901.489.000, Hibsh Langsung Dalam Negeri sebesar Rp
1131.597.000, Hibah Langsung Luar Negeri sebesar Rp 1.984.179.000 dan

PNBP sebesar Rp 904.374.000.
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A .
bzzfj:n dan realisasinya per 31 Desember 2011 dapat dikategorikan sebagai
j:z:(?;:r;;: n:faau"af;zsebesar Rp 77.901.489.000 realisasinya sebesar Rp
6.051.123.614 in; = 23 P?Sen, terdapat sisa anggaran sebesar Rp
Jasa, penghematan fUpaklan sisa anggaran dari Gaji, Langganan Daya'dan
lainnya. Belanja Modal dan sebagian dari belanja operasional
ribah Langsiing Dalam Negeri Anggaran sebesar Rp 1.131.597.000 realisasinya
Z:ze;; 550?:i1-517.500 atau 57,58 persen, terdapat sisa dana sebesar Rp
) ’ merupakan sisa kontrak yang belum diterima oleh Balai.
i Langsung Luar Negeri Anggaran sebesar Rp 1.984.179.000 realisasinya
Sébesar Rp 0 atau 0 persen, terdapat sisa dana sebesar Rp 1.984.179.000 ini
disebebkan terlambatnya pengajuan SP3HL ke KPPN 140 Jakarta, pengajuan
SP3HL akan diterima kembali pada bulan Maret 2012.
PNBP Anggaran sebesar Rp 904.374.000 realisasinya sebesar Rp 870.840.000
atau 96,29 persen, terdapat sisa anggaran Rp 33.534.000 ini merupakan sisa
dari pembelian alat.
Komposisi alokasi Belanja juga dapat disajikan seperti grafik di bawah ini:

12.000.000.000 §
000,000,000
4,ooo.ooo,oog :

Grafik : Komposisi Alokasi Belanja per 31 Desember 2011

B.2.2.1. Realisasi Belanja

Anggaran Balai Besar Penelitian Tanaman Padi menurut Jenis Belanja

adalah sebagai berikut :
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NI ISA
S BELANIA PAGUDIPA(RD)| % | REALSAS | % AN:GARAN %
p—
1
—= 1 3 2 O T e e

51 [BELANUA PR,
-\-"\&_W" 15510,000,000 1893 14,001,093403( 90.27| 1.508906,597| 9.73
52 [BELANA
I _\m__mn 30859,853,000] 3767| 29,050,198283| 97.05|  909664717| 295

\—mw 2673808000 326 651517400 2437| 2,022,200600| 7563
53 |BELANIA MODAL

= APBN | 32436000000 3959 28769,913800| 8870 3665,086,200( 11.30
_N\H'BAH 441,988,0000 054 of ©00of 441,968,000 100.00
et |
J
UMLAH BELAN A APBN | 78805863000 96.20| 72,721205486| 9228 6084657514 7.72
—==Tmamer
= HBAH | 3115776000 380]  651,517400| 2091 2464258600| 79.09
T
L [foreemm 81,921,639,000 10000] 73372722686 8956] 8548916,114) 1044

Belanja Pegawai RM TA 2011 Anggaran sebesar Rp 15.510.000.000
reallisasi per 31 Desember 2011 sebesar Rp 14.001.093.403 atau 90,27
persen, sisa anggaran sebesar Rp 1.508.906.597 merupakan sisa mati
dari belanja pegawai.

Belanja Barang RM TA 2011 Anggaran sebesar Rp 30.859.863.000
realisasi per 31 Desember 2011 sebesar Rp 29.950.198.283 atau 97,05
persen, sisa anggaran sebesar Rp 909.664.717 merupakan sisa dari
Belanja Barang Hibah Langsung TA 2011 Anggaran sebesar Rp
2.673.808.000 realisasi per 31 Desember 2011 sebesar Rp 651.517.400
atau 24,37 persen, sisa anggaran sebesar Rp 2.022.290.600 ini
merupakan sisa kontrak hibah langgung dalam negeri yang
terlambatnya pengajuan SP3HL ke KPPN 140 Jakarta, pengajuan SP3HL
akan diterima kembali pada bulan Maret 2012.

Belanja Modal RM Anggaran sebesar Rp 32.436.000.000 realisasi per 31
Desember 2011 sebesar Rp 28.769.913.800 atau 88,70 persen, sisa
anggaran sebesar Rp 3.666.086.600 merupakan sisa penghematan dari
belanja modal.

Belanja Modal Hibah Langsung Anggaran sebesar Rp 441.968.000
realisasi per 31 Desember 2011 sebesar Rp 0 atau 0 persen, sisa
anggaran sebesar Rp 441.968.000 000 ini disebebkan terlambatnya
pengajuan SP3HL ke KPPN 140 Jakarta, pengajuan SP3HL akan diterima
kembali pada bulan Maret 2012.
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Komposisi realisasi Belanja
seperti Grafik di bawah ini:

menurut jenis belanja dapat disajikan

Belanja Barang
Hibah
0,89 %

Belanja Modal | 19.08%
RM \
39.21
213 \\ Belanja Modal
Hibah

_ Belanja Pegawal

[ RM

0.00%

Grafik: Komposisi Realisasi Belanja Balai Besar Penelitian

Tanaman Padi menurut Jeni

Perbandingan Realisasi Belanja

s Belanja per 31 Desember 2011

per 31 Desember 2011 dengan per 31

Desember 2010.
o DIPA 2011 DIPA 2010 nxmRe |
KODE NIS BELAN.A £
e PAGU REALISASI PAGU REALISASI REALISASI
1 2 3 4 5 5 7 8
51 [BELANJAPEGAWAl  [aPBN 15510000000  14001093403] 14100000000  13.445,083,007 55501038| 414
52 [BELANJABARANG  |APBN 0859863000 20950198283 24619690000 239m1087:|  sossosst| 24
HIBAH 2673808000 651,517,400 0 0 651,517,400 mu;I
53 |BELANJA MODAL APBN RA%000|  28769913800( 422513000  4tt1z988|  24psssz3an| sea7s
HIBAH 441,968,000 0 0 0 o| oo
JUMLAH BELANJA  [APBN 7&&)5.53,0&)1 T2721,205486) 42944823000 d15®5716m| massmiaa @ |
HIBAH 3,115.776.000l 651,517,400) 0 0 851517.400( 2091
TOTAL BELANJA s19216900] e  wsugion] aswsies]  yovew @ 3|

Anggaran Belanja Pegawai Balai

Besar Penelitian Tanaman Padi TA 2011

sebesar Rp 15.510.000.000 realisasi per 31 Desember 2011 Rp

14.001.093.403, TA 2010 Angga
per 31 Desember 2010 sebesar

ran sebesar Rp 14.100.000.000 realisasi
Rp 13.445.083.007 terjadinya kenaikan

realisasi sebesar Rp 556.010.396 atau 4,14 persen, ini disebakan oleh

kenaikan jumlah gaji pegawai.
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Anggaran Belanja Barang Ruplah Murni Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi TA 2011 sebesar Rp 30.859.863.000 realisasi per 31 Desember

2011 Rp  29.950.198.283, TA 2010 Anggaran sebesar Rp
24.619.690,000 realisasi per 31 Desember 2010 sebesar Rp

23.983.198.732 terjadi kenalkan realisasi sebesar Rp 5.966,999.551
atau 24,88 persen, inj disebabkan terjadinya kenaikan anggaran belanja
barang.

Anggaran Belanja Barang Hibah langsung Dalam dan Luar Negeri Balai
Besar Penelitian Tanaman Padi TA 2011 sebesar Rp 2.673.808.000
realisasi per 31 Desember 2011 Rp 651.517.000, TA 2010 Anggaran
sebesar Rp 0 realisasi per 31 Desember 2010 sebesar Rp 0 terjadi
kenaikan realisasi sebesar Rp 651.517.000 atau 100 persen, ini
disebabkan pada tahun 2010 tidak ada belanja barang hibah langsung
Dalam dan Luar Negeri,

Anggaran Belanja Modal Rupiah Murni Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi TA 2011 sebesar Rp 32.436.000.000 realisasi per 31 Desember
2011 Rp 28.769.913.800, TA 2010 Anggaran sebesar Rp 4.225.133.000
realisasi per 31 Desember 2010 sebesar Rp 4.111.289.889 terjadi

kenaikan realisasi sebesar Rp 24.658.623.911 atau 599,78 persen, ini

disebabkan adanya penambahan anggaran dari APBNP.

Anggaran Belanja Modal Rupiah Hibah Langsung Luar Negeri Balai Besar

Penelitian Tanaman Padi TA 2011 sebesar Rp 411.968.000 realisasi per

31 Desember 2011 Rp 0, TA 2010 Anggaran sebesar Rp 0 realisasi per

31 Desember 2010 sebesar Rp 0 terjadi tidak ada realisasi TA 2011 ini

disebebkan terlambatnya pengajuan SP3HL ke KPPN 140 Jakarta,

pengajuan SP3HL akan diterima kembali pada bulan Maret 2012,
sedangkan pada tahun 2010 tidak ada Hibah.

Belanja Pegawai

Anggaran Belanja Pegawai Balai Besar Penelitian Tanaman Padi TA 2011
sebesar Rp 15.510.000.000 realisasi per 31 Desember 2011 Rp
14.001.093.403, TA 2010 Anggaran sebesar Rp 14.100.000.000 realisasi
per 31 Desember 2010 sebesar Rp 13.445.083.007 terjadinya kenaikan

realisasi sebesar 4,14 persen, ini disebakan oleh kenaikan jumlah gaji
pegawai.

Rincian realisasi Belanja Pegawai adalah sebagai berikut :
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Uraian 31-Dec-11 SHieci? % Naik/Turun
Belanja Gaj dan Tunjangan PN Rp 10176952403 | Rp  12870,140.007 L
Belanja Gaj dan Tunjangan TNIPoli Rp - Rp
Belanja Gaji dan Tunjangan Pejabat Negara Rp i .2
Belanja Pegawai Perjan Rp -| Rp
Belanja Gaj Dokter PTT Rp -|Re
Belanja Honoraram Rp  4830000|Rp  STMS00|  584%
Belanja Lembur Rp 325,801,000 | Rp 47,498,000 el
Belanja Vakasi Rp S
?imao Tunjangan Khusus dan Belanja Pegawai R -| Rp
Belanja Pensiun dan Uang Tunggu Rp L
Belanja Asuransi Kesehalan R i
Belanja Honorarium Tidak Tetap Rp -| Rp
Total Rp  14001,003403 |Rp  13445,83,007 Hek

Belanja Gaji dan Tunjangan TA 2011 realisasi per 31 Desember sebesar
Rp 14.001.093.403 sedangkan TA 2010 realisasi per 31 Desember 2010
sebesar Rp 13.445.083.007 terjadi kenaikan sebesar 2,38 persen ini
disebabkan terjadinya kenaikan gaji pegawai.

Belanja Honorarium TA 2011 realisasi per 31 Desember 2011 sebesar
Rp 498.340.000 sedangkan TA 2010 realisasi per 31 Desember 2010
sebesar Rp 527.445.000 terjadi penurunan sebesar 5,84 persen ini
disebabkan terjadinya penurunan jumlah pegawai karena pensiun.
Belanja Lembur TA 2011 realisasi per 31 Desember 2011 sebesar Rp
325.801.000, sedangkan TA 2010 realisasi per 31 Desember 2010
sebesar Rp 47.498.000 terjadi kenaikan sebesar 585,93 persen ini
disebabkan adanya kenaikan anggaran lembur dan terjadinya kenaikan

pegawai yang melaksanakan lembur.

Belanja Barang
Anggaran Belanja Barang Balai Besar Penelitian Tanaman Padi TA 2011

sebesar Rp 33.533.671.000 realisasi per 31 Desember 2011 Rp

30.601.715.683 atau sebesar 91,26 persen, TA 2010 Anggaran sebesar
Rp 24.619.690.000 realisasi per 31 Desember 2010 sebesar Rp
23.983.198.732 atau sebesar 97,41 persen, terjadi kenaikan realisasi
sebesar Rp 6.618.516.951 atau sebesar 27,60 persen.

Rincian realisasi Belanja Barang adalah sebagai berikut:
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-Des-11 31-Des-10 :w
Beh'pgagg" Operas o
R 037770 | By $218718| 11428%
Barang Non Operasiong RM | Rp 18005751200 | Rp 1406311458 | 2804%)
[ ST T
SNen Operzsonal | 1ipa fip 577.982000 | Rp 100,00%
S NN
Belanz Jos
e RM |Rp 1508541245 | Rp 135100412  798%
Belaniz Pemefiiorasy
e RM |Rp 127592330 | Rp 1063207710 |  17.7%%
- e RM |Rp 8171604578 | Rp 6979397142 |  17.08%
Pt Hibah | Rp 73535.000 | Rp 100,00%
ok Rp 30501715583 | Rp 23983138732 2750%

Belanja Barang Operasional TA 2011 realisasi per 31 Desember 2011
sebesar Rp 990.377.700, sedangkan TA 2010 realisasi per 31 Desember
2010 sebeszr Rp 462.198.719 terjadi kenaikann sebesar 114,28 persen
ini disebabkan adanya kenaikan anggaran belanja operasional.

Belanja Barang Non Operasional TA 2011 realisasi per 31 Desember
2011 sebesar Rp 18.005.751.200 sedangkan TA 2010 realisasi per 31
Desember 2010 sebesar Rp 14.063.114.689 terjadi kenaikan sebesar
28,04 persen ini disebabkan adanya kenaikan anggaran belanja non
operasional.

Belanja Barang Non Operasional Hibah Langsung TA 2011 realisasi per
31 Desember 2011 sebesar Rp 577.982.000 sedangkan TA 2010
realisasi per 31 Desember 2010 sebesar Rp 0 terjadi  kenaikan
disebabkan pada tahun 2010 tidak ada hibah.

Belanja Jasa TA 2011 realisasi per 31 Desember 2011 sebesar Rp
1.506.541.845, sedangkan TA 2010 realisasi per 31 Desember 2010
sebesar Rp 1.395.190.472 terjadi kenaikan sebesar 7,98 persen ini
disebabkan naiknya belanja jasa.

Belanja Pemeliharaan TA 2011 realisasi per 31 Desember 2011 sebesar
Rp 1.275.923.360, sedangkan TA 2010 realisasi per 31 Desember 2010
sebesar Rp 1.083.297.710 terjadi kenaikan sebesar 17,78 persen ini
disebabkan adanya kenaikan penggunaan belanja pemeliharaan.
Belanja Perjalanan per TA 2011 realisasi per 31 Desember sebesar Rp
8.171.604.578, sedangkan TA 2010 realisasi per 31 Desember 2010
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Sébesaf RP 6.979.937.142 terjadi kenalkan sebesar 17,08 persen ini
disebabkan adanya kenaikan anggaran belanja perjalanan.

Belanja Perjalanan per TA 2011 realisasi per 31 Desember sebesar Rp
73.535.000, sedangkan TA 2010 realisasi per 31 Desember 2010
sebesar Rp terjadi kenaikan disebabkan pada tahun 2010 tidak ada
hibah.

Belanja Modal

~Anggaran Belanja Modal Balai Besar Penelitian Tanaman Padi TA 2011
sebesar Rp 32.877.968.000 realisasi per 31 Desember 2011 Rp
28.769.913.800, TA 2010 Anggaran sebesar Rp 4.225.133.000 realisasi
Per 31 Desember 2010 sebesar Rp 4.111.289.889 terjadi kenaikan
realisasi sebesar 599,78 persen.

Rincian realisasi Belanja Modal adalah sebagai berikut:

Uraian 31-Dec-11 31-Dec-10 % Naik/ Turun

Belanja Modal Tanah RM |Rp -| Rp
ja Modal P

ai::: el I P T
Belanja Modal Gedung dan o
gt RM |Rp 2135847400|Rp  1250727550|  6955%
Belanja Modal Gedung dan ] 0
Sanqunan Hibah | Ro -|Rp , 0.00%
Belanja Modal Jelan, Ingesidan | Rp 332058900 (Rp 140138000  13695%
Jaringan
Belanja Modal Fisik Lainnya RM (R 49864000 (Rs 49,150,500 1.45%
Jumlah Rp 28769913800 |Rp  4111280889|  599.78%

Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2011 realisasi per 31 Desember
sebesar Rp 26.252.143.500, sedangkan TA 2010 realisasi per 31
Desember sebesar Rp 2.662.278.839 terjadi kenaikan sebesar 886,08
persen karena pada tahun 2011 adanya penambahan anggaran
peralatan dan mesin dari APBNP.

Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2011 realisasi per 31
Desember sebesar Rp 2.135.847.400, sedangkan TA 2010 realisasi per
31 Desember sebesar Rp 1.259.727.550 terjadi kenaikan sebesar 69,55
persen ini disebabkan ada kenaikan anggaran gedung dan bangunan.
Belanja Modal Gedung dan Bangunan Hibah Langsung TA 2011 realisasi
per 31 Desember sebesar Rp 0, sedangkan TA 2010 realisasi per 31
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Desember sebesar Rp 0, ini disebebkan terlambatnya pengajuan SP3HL
ke KPPN 140 Jakarta, pengajuan SP3HL akan diterima kembali pada
bulan Maret 2012, sedangkan pada tahun 2010 tidak ada Hibah.

Belanja modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2011 realisasi per 31
Desember sebesar Rp 322.058.900, sedangkan pada TA 2010 per 31
Desember realisasi sebesar Rp 140.138.000 terjadi kenaikan sebesar
136,95 persen ini disebabkan ada kenaikan anggaran Jalan, irigasi dan
Jaringan.

Belanja Modal Fisik Lainnya TA 2011 realisasi per 31 Desember sebesar
Rp 49.864.000, sedangkan TA 2010 per 31 Desember realisasi sebesar

Rp 49.150.500 terjadi kenaikan sebesar 1,45.

B.2.2.2, Realisasi Belanja Output Kegiatan

Anggaran Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Tahun 2011 Per Output
Kegiatan adalah sebagai berikut :

Scanned by CamScanner

Realisasi .
: Sisa Anggaran s/d
Kode | Nama Kegiatan / Sub Kegiatan | Pagu Dipa (Rp.)| Kumulatif s/d % Bulan Ini (Rp.)
Bulan Ini (Rp.)
1 2 3 9 10 11
PROGRAM PENCIPTAAN
0012.0000| TEKNOLOGI DAN VARIETAS
UNGGUL BERDAYA SAING
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
1
807.0000 TANAMAN PANGAN
1807 0100|LAYANAN PERKANTORAN 19,304,516,000  17,731,861,508| 91.43|  1,662,654,492
1807.0200|VARIETAS UNGGUL PADI 2,930,000,000|  2.912,437,000 99.40 17,563,000
100700001, L Bt AR BN 900,000,000 871,536,950 96.84 28,463,050
1807.0400| 53" e MONTTORING, EVALUAS! 500,000,000 499,805,800| 99.96 194,200
1807.0500| o7 ORAN DISEMIASITEKNOLOG! | 41 222,747,000 10,648.485.600| 94.88 574,261,400
1807 0800| LAPORAN PENGELOLAAN SATKER 950,600,000 950,543,500 99.99 56,500
1807,0800| BANGUNAN 2,538826,000]  2,467,906.300| 97.21 70,919,700
1807 1100| DATABASE BENIH 25,000,000 25,000,000| 100.00 0
1607,1300|GALUR HARAPAN PADI 4291000000  4,278,763.820| 99.71 12,236,180
1807.1600|BENIH SUMBER (BS DAN FS) 991,000,000 964,990,500 97.38 26,009,500
DATABASE PLASMA NUTFAH 150,000,000 14
LA CASE P 000, 9,825,000| 99.88 175,000
1807,3100|PLASMA NUTFAH PADI 345,000,000 344,372,000 9982 628,000
1807 3200| TEKNOLOG TANAMAN PAD! 7235776000  4.675527.408 6462|  2.560,248.502
1807 3400|PERALATAN 20847174000  26252,143,500] 8796  3,595.030.500
ey
e 2900| PENGADAAN BUKU 600,000,000 599,524,000 99.92 476,000
i b
= OMLAH KEGIATAN 81,921,639,000|  73372,722,886| 89.56|  8,548.916.114
|
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Dari pagy keseluruhan Output Kegiatan sebesar Rp 81.921.639.000

terealisasi Sebesar Rp 73.372.722.886 atau 89,56 persen yang terdiri
dari ;

Output
19.394.5
persen,

Kegiatan  Layanan Perkantoran dari Pagu sebesar Rp
16.000 terealisasi sebesar Rp 17.731.861.508 atau 91,43

Output Varietas Unggul Padi dari Pagu sebesar Rp 2.930.000.000
terealisasi sebesar Rp 29.124.37,000 atay 99,40 persen.

Output Kegiatan Laporan Perencanaan dan Anggaran dari Pagu sebesar
Rp 900.000.000 terealisasi sebesar Rp 871.536.950 atau 96,84 persen.
Output Kegiatan Laporan Monitoring, Evaluasi dan SPI dari Pagu
sebesar Rp 500.000.000 terealisasj sebesar Rp 499.805.800 atau 99,96
persen.

Output Kegiatan Laporan Diseminasi Teknologi Tanaman Pangan dari
Pagu sebesar Rp 11.222.747.000 terealisasi sebesar Rp 10.648.485.600
atau 94,88 persen.

Output Kegiatan Laporan Pengelolaan Satker dari Pagu sebesar Rp
950.600.000 terealisasi sebesar Rp 950.543.500 atau 99,99 persen.
Output Kegiatan Bangunan dari Pagu sebesar Rp 2.538.826.000
terealisasi sebesar Rp 2.467.906.300 atau 97,21 persen.

Output Kegiatan Database Benih dari Pagu sebesar Rp 25.000.000
terealisasi sebesar Rp 25.000.000 atau 100 persen.

Output Kegiatan Galur Harapan Padi dari Pagu sebesar Rp
4.291.000.000 terealisasi sebesar Rp 4.278.763.820 atay 99,71 perse
Output Kegiatan Benih Sumber (BS dan FS) dari Pagu sebesar
991.000.000 terealisasi sebesar Rp 964.990.500 atay 97,38 persen.
Output Kegiatan Database Plasma Nutfah Tanaman Pangan sebesar Rp
150.000.000 terealisasi sebesar Rp 149.825.000 atau 99,88 persen.
Output Kegiatan Plasma Nutfah Padi dari Pagu sebesar Rp 345.000.000
terealisasi sebesar Rp 344.372.000 atau 99,8 persen.

n.
Rp

Output Kegiatan Teknologi Tanaman Padi dari Pagu sebesar Rp
7.235.776.000 terealisasi sebesar Rp 4.675.527.408 atay 64,62 persen.
Output Kegiatan Peralatan dari Pagu sebesar Rp 29.847.174.000

terealisasi sebesar Rp 26.252.143.500 atau 87,96 persen,
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Outy
ter

erealisas;

B.2.2, (5 .
) 2.2.3, Realisas; Belanja Per Komponen k iatan

- Output Kegiatan Layanan Perkantoran dar
19.394.516,000 terealisasi sebesar Rp 17.73

Persen, terdiri darj -

put Kegi
. .eg'ata" Pengadaan Buky dari Pagu sebesar Rp 600.000,000
sebesar Rp 399.524.000 atau 99,92 persen,

i Pagu sebesar Rp
1.861.508 atau 91,43

\
MAK AS| SISA ANGGARAN
Tolok Ukur o REALS -
L B 8 GU o * 7 m
1807.01 Layanan Perkantoran
1807.01,
001 GAJI, HONORARIUM, LEMBUR DN VAKANS| 15510,000,000)  14,001,093.403| 90.27| 1508905587 473
1807.01.002 PENYELENGGARAAN OPERASIONAL DAN
PEMELIHARAAN PERKANTORAN
A Pengadaan MakenanMinuman Penampan Daja 0000000 98998700] 100.00 1300 000
Tahan TubuhMang Makan PNS
B PolkiniuObat-obatan (1&masuk honcr Doker + 18,000,000 18,000,000{ 100.00 0 0m
perawal)
C  Pengadaan Pakaian Dinas Pengawai 79,500,000, 79,500,000( 100.00 4 000
D Pengadaan Pakaian Kerja Satpam 25,200,000 25,200,000{ 100.00 0] 000
E Perawalan Gedung Kantor 233000000] 293000000 100.00 o 00
F  Perawalan Gedung Khusus 134,875,000 134655610] 99.84 219330| 0.6
G Perbaikan Peralatan Kanlor 33,941,000 33,770,000] 99.50 171,000 050
M Pengadaan PeralatanPeriengkapan Kantor 127,200,000 127.200,000( 100.00 0] 00
| Perawatan Kendaraan Bermolor Roda 4/6/10 470,000,000 470,000,000( 100.00 0f 0.00]
J Perawatan Kendaraan Bermolor Roda 2 24,750,000 24,750,000 100.00 0| 0.00]
K Operasional dan Pemefharaan Alat-alal Berat 260,000,000 259,751,500( %890 248500] 0.10
L Langganan Daya dan Jasa 1,380,000,000 1.227,090845| 8392 152.908,155| 11.08)
M Operasional Perkanioran dan Pimpinan 879,050,000 878,855200{ 9398 194,800 002
N Pemelharaan Screen Field/Rumah Kaca 60,000,000 58,9%,250| 99.99 3750, 001
Jumiah 1807.01.002 3884,516000  3730,768,105] 95.04 18747895 3%
Jumiah 1807.01. 19,394,516,000]  17,731,851,508] 9143 1662654492| 857!

2. Output Varietas Unggul Padi dari Pagu sebesar Rp 2.930.000.000
terealisasi sebesar Rp 29.124.37.000 atau 99,40 persen, terdiri dari :

REALISASI SISA ANGGARAN

Tolok Ukur PAGU

MAK ol = - I ;

1807.02 Varietas Unggul Padi

011 Percepalan Pelepasan VUB Padu Umur Sangat 2,930,000,000(  2,912437,000] 99,40 175630000 080
Genjah (90-104 HSS) melalii

3. Output Kegiatan Laporan Perencanaan dan Anggaran dari Pagu
sebesar Rp 900.000.000 terealisasi sebesar Rp 871.536.950 atau

96,84 persen.
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MAK

P—]

1807.03,
om

Tolok Ukur el REALISASI 915A ANGGARAN
Rp % Rp *
Laporan Porencanan dan Anggaran
Ponyusunan Program dan Renc.
Korjart oknlProgram
Foordnan Panebin P 3500000000 322.002,080] 0203 27.907,.050| 7.9
Koordinasldan Panyusunan Program 350000000(  340.783,750] 0003 240250 0.7
Koordinasl Untuk Disaminastdan Kerjasam 200000000 109,601,150] oo8s|  30s8s0 0.15
Ponalitian ,000, A
L\ A A1 03 000,000,000 871,530,050] 90.64| 26,403,050] 3.0

Output Kegiatan Laporan Monitoring, Evaluasi dan SPI dari Pagu

sebesar Rp 500.000.000 terealisasi sebesar Rp 499.805.800 atau
99,96 persen, terdiri dari :

4.
MAK
[
1807.04
01
5.

Jumlah 1807.04

Output Kegiatan Laporan Diseminasi Teknologi Tanaman Pangan

Laporan Monitoring, Evaluasi dan SP|
Monitoring, Evaluasi dan SP|

A Monftoring dan Evalyasi

B. Laporan Tupoksi dan Lakip

C. Sistem Pangendalian Intom (SPY)

REALISAS| SISA ANGGARAN
Tolok Uk
olok Ukur PAGU ~ < = =
350,000,000 349,972,200f 99.99 27,800 0.01
75,000,000 74,944,000] 99.93 56,000 0.07
75,000,000 74,889,600 9985 110400f 0.1
500,000,000 499 805,800 99.96 194,200 0.04

dari Pagu sebesar Rp 11.222.747.000 terealisasi sebesar Rp
10.648.485.600 atau 94,88 persen, terdiri dari :

REALISASI SISA ANGGARAN
MAK Ti A
olok Ukur PAGU Re s Rp %
1807.05. Laporan Diseminasi Teknologi Tanaman Pangan
on Pengembangan Sumberdaya Informasi IPTEK dan
Desiminasi
A | Temu Teknis dan Temu Bisnis Rintisan Kerjasama 221,000,000} 212,421,000 96.12, 8,579,000 388
Hasil Penelitian
B | Seminar limiah Hasil Penelitian Padi Nasional 171,000,000 168,225,400 98.38 2,774,600, 1.62
C |Gelar Teknologi Padi dan Ekspose di Daerah 486,000,000 485,354,700 99.87 645,300 0.13
D |Pengawalan Inovasi Tekn. Padi Mendukung Prog 2,468,000,000| 2,235,801,200| 90.59| 232,198,800, 9.41
Strategis Kemtan (SL-PTT)
E |Penyediaan Benih VUB Padi untuk Mendukung LL- 6,968,747,000 6,763,326,300| 97.05| 205,420,700 295
SLPTT
F |Pengembangan Perpustakaan Digital dan Web Site 173,000,000 172,988,600 99.99 11,400} 0.01
dan SMS Centre
G |Pengemb. dan Peningkt Sistem Manajemen dim 194,000,000} 193,625,800| 99.81 374,200 0.19
Pengel. Lab., UPBS dan Balal
H |Workshop Konsorsium Padi Nasional 144,000,000} 143,882,000 99.92 118,000 0.08
| |Merespon dan Mengantisipasi Masalah 278,000,000} 154,008,100| 55.40| 123,991,900| 44.60
Pangembangan Perpadian di Indonesia
J |Open House Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 119,000,000 118,852,500| 99.88 147,500 0.12
Jumlah 1807.05 11,222,747,000  10,648,485,600| 94.88| 574,261,400] 512

6. Output Kegiatan Laporan Pengelolaan Satker dari Pagu sebesar Rp
950.600.000 terealisasi sebesar Rp 950.543.500 atau 99,99 persen,

terdiri dari :

Scanned by CamScanner
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MAK
Tolok Ukur REALISAS| SISA ANGGARAN
— PAGU -5 = s =
1807.08. Laporan Pongelolaan Salker
01 P
012 98maGan Sistom Informas Mansjoman 80,000,000 80,000,000 100.00) o] 000
P
pemmhm' Pembukuan Verifkas| & 250,000,000 249,943,500| 99.98 56,500 0.02
013 elaksanaan Anggaran s gt
Pere &
ol o| 000
" Akunians! Pomerin, 0 Slstom 50,600,000 50,600,000{ 100.00
015 Pengembangan Kemampuan SoM 2520000000 252,000,000| 100.00 o 000
Operasional Kebun Percobaan 318,000,000 318,000,000] 100.00 o| 000
L miah 1007.08 950,600,000 950,543,500] 99.99 56,500]  0.01

7. Output Kegiatan Bangunan dari Pagu sebesar Rp 2.538.826.000
terealisasi sebesar Rp 2.467.906.300 atau 97,21 persen, terdiri dari :

ANGGARAN
Tolok Ukur PAGU ::AUSASI % SlS;p %
1807.08. |Bangunan
m A. Rehabilitasi Gedung Khusus
- Rehab gedung prosesing kP, Sukamandi 82,500,000 82,281,000 99.73 219,000  0.27,
- Rehab gedung benih 395,286,000 392,701,000| 99.35| 2,585,000  0.65
- Rehab ruang kantor Wing 3 35,000,000 34,658,000] 99.02 342,000( 0.98
- Perbaikan rvang kantor Kepala Balal Besar 45,000,000 44,615,000f 99.14 385.000f 0.86
Penelitian Tanaman Padi
- Perbaikan Mess 195,000,000 194,127,000| 99.55 873,000 045
- Perbaikan rumah dinas T. 150 (2 uni) 300,000,000 299,251,000 99.75 749,000 0.25
- Perbaikan Gedung Perpustakaan 385,200,000 385,051,000] 99.96 149,000 0.04
- Perbaikan rumah jabatan 250,000,000 245861,400] 98.34|  4,138.600| 166
- Perbaikan Laboratorium tikus 49,500,000 49,160,000f 99.31 340,000 0.69
Jumiah

1,737,486,000! 1,727,705,400 99.44 4,780,600 0.6

B. Rehabilitasi Gedung Kantor

- Perbaikan atap gedung kantor KP. Kuningan 47,500,000 47,485,000 99.97 15,000 0.03
Jumlah 47,500,000 47,485,000 99.97 15,000 0.03

C. Perbaikan Sarana Lingkungan Gedung

- Perbaikan lantai jemur KP. Kuningan 60,000,000 59,134,000) 98.56 866,000f 144
- Perbaikan lantai jemur KP. Sukamandi 300,000,000 299,609,000 99.87 391,000f  0.13]
- Perbaikan saluran tersier KP. Sukamandi 300,000,000 240,545,900 80.18 $9,454,100| 19.82]
- Perbaikan saluran tersier KP. Pusakanagara 51,000,000 50,946,000 99.89 54,000 011
- Perbaikan saluran irigasi KP. Muara 42,840,000 42,481,000 99.16! 359,000f 0.84
Jumlah 753,840,000 692,715,900] 91.89| 61,124,100 8.1
Jumlah 1807.08. 2,538,826,000] 2467,906,300] 97.21| 70,919,700 2.79]

8. Output Kegiatan Database Benih dari Pagu sebesar Rp 25.000.000
terealisasi sebesar Rp 25.000.000 atau 100 persen, terdiri dari :

MAK Tolok Ukur PAGU REALISAS| SISA ANGGARAN
Re % Rp %
1807.11 Database Benh
ot Databas Benh Sumber Padi 25000000 25,000,000] 100,00 al et

9, Output Kegiatan Galur Harapan Padi dari Pagu sebesar Rp
4.291.000.000 terealisasi sebesar Rp 4.278.763.820 atau 99,71

persen, terdiri dari :
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ANGG
Tolok Ukur AL ::AUSAS| % SISF:D |
1807.13, Galur Harapan Pagi
011

Penelitian
s dan Pengembangan Teknologi Tanaman

A Pembentukan var
lelas Padi Sawah i i ¥ 41,400|
Ulia Genjah Tahan WBC, Hog rigasi Umur 778,000,000 777,958,600| 99.99

B Perakitan Padi HibridaTahan WBC HDB dan

882,904,500 99,99 95,500
8 ;ungro.Pclensl Hasll 20-30 % Ciherang o=
Gemafl'aatan Tek. Mutasi Buatan dim Pembentukan 292,000,000 291973000 9.9 o
5 Penoupe Padi berumur y g s
embentukan Varielas Padi Gogo Aromat tahan 633000000 631383000 9974)  1617.000
ras blas dominan 9 |
E Perakitan Varietas paq Fungsional, Potensi Hasil 584,000,000 G Rl B
: Tinggl, Tahan Hama & Penykt e
Pembentukan Padi sawah Tadah hujan sangat 439,000,000 S | [l e
. gen]ah & padi dataran tinggl
Perakitan Varietas pag Lahan Rawa Lebak dan 682,000,000 678,981,000 99.56 3,019,000

Pasang Suryt Toleran Rendaman

l% 4.291000,000] 4278763820 99.71] 12,236,180

10. Output Kegiatan Benih Sumber (BS dan FS) dari Pagu sebesar Rp

991.000.000 terealisas; sebesar Rp 964.990.500 atau 97,38 persen,
terdiri dari :

MAK Tolok Uk e i
ur PAGU Re % Rp %
1807.18 Benih Sumber (BS dan FS)
011 Benih Sumber Padi 991,000,000 964,990,500] 97.38] 26,009,500 262

11. Output Kegiatan Database Plasma Nutfah Tanaman Pangan sebesar

Rp 150.000.000 terealisasi sebesar Rp 149.825.000 atau 99,88
persen, terdiri dari : ‘

MAK Tolok Ukur PAGU REALISASI SISA ANGGARAN
Rp % Rp %
1807.18. | Database Plasma Nutfah Tanaman Pangan
011 Pengelolaan Database Plasma Nutfah, Pemeliharaan
A~ Pengeloiaan Database Plasma Nutiah, Pemel. 50,000,000 50,000,000| 100.00 ol 000
Biotipe WBC dan Patotipe Isolat
B B.Pengelolaan Biotipe Wereng Coklat dan Isolat 100,000,000 99,825,000f 99.83 175,000, 0.18
Patotipe Penyakit
Jumiah 1807.18. 150,000,000 149,825,000)  99.88| 175,000] 0.12

12. Output Kegiatan Plasma Nutfah Padi dari Pagu sebesar Rp
345.000.000 terealisasi sebesar Rp 344.372.000 atau 99,82 persen,
terdiri dari :

REALISAS| SISA ANGGARAN
PAGU
MAK Tolok Ukur Rp % Rp %

1807.31. | Plasma Nutfah Padi

of Peningkatan Keragaman genetka koleksi plasma 345,000,000 344,372,000 99.82 628,000 0.18,
1 -
nutfah padi (>500 aksesi)
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13. Output Kegiatan Teknologi Tanaman Padi dari Pagu sebesar Rp
7-235.776.000 terealisasi sebesar Rp 4.675.527.408 atau 64,62
Persen meliputi Rupiah Murni dari pagu Rp 4.210.000.000 terealisasi
sebesar Rp 4.024.010.008 atau 97,07 persen, Hibah Langsung Luar
Negeri dari pagy sebesar Rp 1.984.179.000 terrealisir sebesar Rp 0
atau 0 Persen, dan Hibah Langsung Dalam Negeri dari pagu sebesar
Rp 1.131.597.000 terrealisasi sebesar Rp 651.517.400 atau 57,58
persen,

* Rupiah Murni dari pagy Rp 4.210.000.000 terealisasi sebesar Rp
4.024.010.008 atau 97,07 persen, terdiri dari :

o REALISAS| SENANGGAR)
Tolok Ukur PAGU Rp % By ®
1807.32, Teknologl Tanaman Padi
on Teknologl Tanaman Padi
A Peningkatan Efektifitas Hama Padi ramah 865,000,000 860,544,700| 99.48 $ASSJ00} 05T
fingkungan u. manekan kehil hasil
B Epidemiologi penyakit utama Pai sebagai dasar 485,000,000 471712.900| 97.26( 13,287,100 274
Ppengendalian u. menekan kehil
C Efisions Penggunaan A dan PUPUK > 20 % melakii 779,000,000 768,253,960 98.62) 10.746.040| 1.38
Perbaikan Tek. hemat air
D Karakterisasi Komp. Flavor, Nilai Gizi & Fungsional 837,000,000 834829.998) 9974  2.170002| 026
Mendukung Pemb, Varietas
E Peningkatan Produktiitas Lahan Melakui Perbaikan 682,000,000 649,259,550| 95.20| 32740,450| 430
Tekn. Hemat Pupuk IP Padi 300
P Pametaan Adopsi dan Produktifiats VUB dan PTT 472,000,000 439.408,900| 93.10| 32,591,100f .50
Mendukung P2BN
Jumiah 1807 32 4,120,000.000]  4,024,010,008] 97.67] 95889.992| 233

* Hibah Langsung Luar Negeri dari pagu sebesar Rp 1.984.179.000
terrealisir sebesar Rp 0 atau 0 persen, terdiri dari :

MAK Tolok Ukur PAGU REALISASI SISA ANGG,
Rp % Rp
1807.32. | Teknologi Tanaman Padi
on Teknologi Tanaman Padi
G TheA ofs s VCD Technology 165,322,000 ol 0.00| 165322000
For Managing Rodents In Agricultural System
(KPPN Jakarta reg.70901901)
H Ecologically Based Particip: y IPM For S 100,930,000 0 0.00| 100,930,000
Asia (KPPN Jakarta /khusuy reg.70902601)
| Building More Profitable And Resilient Farming 266,261,000 0 0.00| 266,261,000
System In Nagroe Aceh Darusalam And New South Bt
Wales (KPPN Jakarta/khusus Reg.70905701)
) Cure Working Group On Sub Mergence Prone And 61,575,000 0 0.00) 1
Upland Systems (KPPN Jakarta/Khusus 61:575.000
Reg.71755701)
K Devealopment Of Differental System For Blast 160,198,000 0 0.00] 160,198,000
R In (KPPN Jak Ahad
Reg 71756401)
L Green Super Rice (GSR) For The Resource Poor $97,625,0001 0 0
Alrica And Asia (KPPN Jakana/Khusy 00] 597,625,000
Reg.71754001)
M Breeding Head Tolerance (KPPN Jakarta/Khusus 113,800,000 ol o000
Reg. 71741901) ' 113,800,000
N Hybrid Rice, Sharing And Joint Licensing Of Hybrid 76,500,000 o o
Rice Breeding Materials (KPPN JakanaKhusus % 76,500,000
Reg. 71757101)
O Golden Rice Product Development And Deployment 441,968,000 0 0.00| 441,968,000
For Indonesia (KPPN Jakarta/Khusus Reg o
71882601)
Jumlah 1807.32 Lm 0| 000| 1:984.175,000)
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* Hibah Langsung  Dalam Negeri dari pagu sebesar Rp

1.131.597.000 terrealisasi sebesar Rp 651.517.400 atau 57,58
persen,

MAK REALISASI SISA ANGGARAN
Tolok Uk PAGU
e 0lok Ukur AG R 5 R m
e A
1807.32 Teknologi Tanaman Pagi
0

Teknologi Tanaman Pagi

QP e OFT GaPatiprsng | o] anco00m] s000| 2000|5000
Hyang Ser Terhadap Wereng Coklat, Tungro dan

Hawar Daun Bakter (KPPN Purwakarta Reg.
T2000201)

Q R.PelaksanaanProgramPeneiﬁanBefsamadi 59,400,000 47520,000( 8000 11,880000( 20.00
Laboralorium Anagis 0
R S.Penguian ekt Pembenah Tanah 25000000 25,000,000] 10000 0 o

Humanika Terhadap Pertumbuhan Dan Hagi
Tanaman Padi (PPN Puwakarta Reg. 72005701)

N TPengujianKetahananGahrPadiHibﬁda 60,000,000 49.862,400) 8310 10,137,600 16.90
PT.Dupont Indonesia Terhadap Wereng Coklat

Tungro dan Hawar Daun Jingga (KPPN Purwakarta

Reg. 72001301)

T U. Pengujan Kelahanan Teshadap Organisme 36,769,000
Pengganggu Tanaman Sevta Analisis Mutu Gabah

dan Beras Galur Padi Mk PT Nysantara Surya

Benih (KPPN Puwakarta Req.72002601)

U V. Produksi Benih F1 Hivida Hipa 10 dan Hipa 11 32,400,000
(KPPN Purwakarta Reg, 72009501)

V' W.Penyediaan Benh Sumber (BSIFS) vus, 697,051,000
Perbanyakan Benih F1 Hitvida Hipa § Ceva dan

Pengujian Mulokasi untuk Pelepasan Varietas Pai

Hibrida (PPN Purwakarta Reg.72008801)

W X Pengujan Ketahanan Terhadap Organisme 56,320,000 446950001 8079 10625000] 1921

Pengganggu Tanaman Serta Analiss Mo Gabah

dan Beras Galur Padi Mk PT Agri Mandri Lt

(KPPN Purwakarta Reg 72007101)

35,769,000] 100,00 0f 000

BBI4000| 7350 8586000 2650

278800000 40.00| 418,251,000 60.00

X Y. Evaluasi Efektvitas Penggunaan Pupuk Organik 17,500,001
OzraPlus pada Tanaman Padi (XPPN Purwakata

Reg. 72004001)

Y Z Evaluasi Efekvtas Penggunaan Pupuk Organik 30,000,000 20,400000( 98,00 6000001 200
Plus Pada Tanaman Pa (XPPN Puwakarta Reg.

72003301)

2 AA.Pengujan Kelahanan 15 Galur Pai Mlk PT. 43,615,000 48,615,000) 10000 0| 000

Agri Makmur Pertivi terhadap OPT Utama Melput

Wereng Coklat, Hawar Daun Bakteri dan Tungro

Serta Analsis Mutu Gabah dan Beras (KPPN

Purwakarta Reg 72006401)

A AB. Penguiian Mutu Beras 12 Gakr Padi PT Dupont 7,692,000 7.892,000( 100,00 0

Indonesia (KPPN Purwakarta Reg. 12010201)

17,500,000| 100.00 0f 000

000

AB  AC. Pengujian Mutu Beras dan Gabah 36 Galur 21,850,000 21,850,000( 100,00 of 000
PadiPT Syngenta Indonesia (KPPN Puwakarta
Reg. 72011901)

Jumlah 1807.32

1.131,597,000 651,517,400 57.58’ 480079600] 4242
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14, Outpist Ko
? Kegiatan Peralatan dari Pagu sebesar Rp 29.847.174.000
terealisasi sebecar Rp 26.252.143.500 atau 87,96 persen, terdini

dari;
E—
" = BECEAN
A N b ELSS e
— ] } = = % L
1807 4 I
P aratanan |
s
01 'hu—hmlv:auh-
L4
3% A Paratamn | ' B £ 300 200 !’J 1 18
% Paraaan Sanqoen g ,‘ Pt =g W 13 2
. Parctetan Patanin | =m sz BXN R
C Fumitur T’q 1 s 2 L
e aumizn a0 m_u-' 2 103 in
Parstatan Lty
san P
A Perdtaa _strracoum 1042 500 E] L sn Sl MeIm 'ﬂ
% Parstazrn L atoraerum 200z  nnm Mammeme  217%AT 2881, 1
vamnm—an’qm T 990 9 27300 NN 790 an
% Perataton Latrrattnm Pemin isemnme  Umsson| s S300S Ly
sumian Asqmims ZFOnNN §8| s 1N
umizh 1307 34 230 400 m:csn[ nss[ls&ms‘ 1204
15. Output i 2 000.000
Keg‘amﬂpeﬂgadaanaukudanpagusebesaer(SOO. ;
terealisasi sebesar Rp 599.524.000 atau 99,92 persen.
"Iy Tk Uesr PAGU 2 e
= % Rp %
186735 Pengartan D S, =
011 Faaizan ws y s L0 AL LAme B
612 Fm&mﬁiuus‘hl_am
snne m&qhmmp
aﬁam.mm-nmm 2305 0
EraXes o s v e R
Panestaan oy tdonen, 719, POPP gt 129 00 1
Feneifizn, X 20 Pencars o
Parestaian Cokel, Lafes, S Cdencer. L)
Moy 5, 92 550 000
sz 550 590 )| 42550000 o594
Jumih 1267 35 an,mm] m,szlmnl % 97|
B.2.3, Kerjasama Penelitian

Diluar Hibah yang telah dimasukan ke dalam DIPA (yang telah
mendapat nomor register), BB Padi masih mendapatkan
Hibah/Kerjasama Penelitian merupakan dana hibah dalam bentuk
kerjasama penelitian dengan Pihak Ketiga (Swasta/Instansi/negara
donor) yang belum mendapatkan nomor register (belum dimasukan
ke dalam DIPA) terdiri dari Kerjasama Penelitian Dalam Negeri,
Kerjasama Penelitian Luar Negeri dan Kerjasama Penelitian dengan

Instansi.
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2,3.1, Kerjasama Penelitian Dalam Negeri dan Luar Negeri
Kerja

sama Penelitian Dalam Negeri dan Luar Negeri merupakan kerjasama
Penelitian dengan Pihak sw

asta/Perusahaan/Negara donor maupun instansi,
¥ang terdiri daj -

a) Kerjasama Penelitian Dajlam Negeri

Kerjasama Penelitian Dalam N

egeri terdiri dari 1 kontrak kerjasama,
Yang keseluryhan nilai kontrak

nya per 31 Desember 2011 sebesar Rp
dikirim sebesar Rp 25.000.000, sisa nilai
dana yang telah dikirim sebesar Rp
sar Rp 0 atau 0 persen dari nilai kontrak.

25.000.000, dana Yang sudah
kontrak sebesar Rp 0. Dari
25.000.000 telah terealisas; sebe

Tabel Realisasi Ke

"jasama Penelitian Luar Negeri per 31 Desember 2011 :
T Dana Yang
No Nama Perusahagn Paaaay | T NiaiKonbak | Sudah  (SisaKonbak| Reaisasi | Sisa
lavb | Kontak s
\

2 3 4 5 b 1 8 9

WA

PT. Roimex Kinia Nusamas

AusWaryna | 20t1[ 2500000 5000000 . - | 25000000
Anggara, NS

X P

Kerjasama antara PT. Rolimex Kimia Nusamas dengan Balai

Besar Penelitian Tanaman Padi - Penanggung Jawab Kegiatan

Agus Wahyana Anggaran, M.Si: Nilai Kontrak sebesar Rp
25.000.000; Dana kontrak yang telah diterima sebesar Rp 25.000.000,
Sisa Dana Kontrak sebesar Rp 0; dari dana yang telah diterima

sebesar Rp 25.000.000 per 31 Desember 2011 telah direalisasikan
sebesar Rp 0 atau 0 persen dari nilai kontrak.

b) Kerjasama Penelitian Luar Negeri

Kerjasama penelitian dengan Luar Negeri terdiri dari 1 kontrak kerjasama
dengan Negara donor, yang keseluruhan nilai kontraknya per 31
Desember 2011 sebesar Rp 180.354.900, dana Yang sudah dikirim
sebesar Rp 94.454.250, sisa nilai kontrak sebesar Rp 88.900.650. Darj
dana yang telah dikirim sebesar Rp 94.454.250 telah terealisas; sebesar
Rp 0 atau 0 persen.
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Tabel Realisasi Kerjasama Penelitian Luar Negerl per 31 Desemnber 2011 :

No Penerling 099 Ving Sude¥ ey e e
sl Koty s s fontiav "
Wnah | PPAMSER Db | Eont ¢

Nama Proyeh Pambert Ninah

1| Colaburation network for e
Manaoement of migratory rice
Pt Hoper and wssodated ving
diseases of rice In Ay

LRI R CHC R fda
Selatan

—

Kerjasama antara AFCI-Korea Selatan dengan Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi; Nama Proyek Collaboration network for
the management of migratory rice Plant Hopper and associated
Virus diseases of rice in Asia, Penanggung Jawab Prof, Baehaki SE,
Nomor Register belum ada, Nilai Kontrak sebesar Rp 180.354.900, Dana
yang telah diterima sebesar Rp 94.454.250, sisa dana kontrak sebesar
Rp 88.900.650, dari dana yang telah diterima sebesar Rp 94,454,250 per
31 Desember 2011 telah direalisasikan sebesar Rp 0 atau 0 persen.

B.2.3.2. Kerjasama Penelitian Dengan Indonesian Carbon Efficient
Farming (ICEF)

Kerjasama penelitian dengan pihak Indonesian Carbon Efficient Farming
(ICEF) terdiri dari 1 kontrak kerjasama yang keseluruhan nilai kontraknya per
31 Desember 2011 sebesar Rp 1.248.818.900, dana yang sudah dikirim
sebesar Rp 1.248.818.900, sisa nilai kontrak sebesar Rp 0. Dari dana yang
telah dikirim sebesar Rp 1.248.818.900 telah terealisasi sebesar Rp
1.248.718.400 atau 99,99 persen, terdapat sisa dana sebesar Rp 100.500
disetorkan ke kas Negara sebagai pengembalian belanja.

Realisasi Kerjasama Penelitian dengan ICEF per 31 Desember 2011 :

No Uraian Pagu Penerimaan Sisa Kontrak Realisasi %o Sisa

1[IcEF 1,248,818,900 | 1,248,818,900 - 1.248,718,400 | 00.90| 100,500

Kerjasama antara ICEF dengan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi,
Nilai Kontrak sebesar Rp 1.248.818.900, Dana yang telah diterima sebesar Rp
1.248.818.900, Sisa Dana Kontrak sebesar Rp 0, dari dana yang telah diterima
Rp 1.248.818.900 telah direalisasikan sebesar Rp 1.248.718.400 atau 99,99
persen dari nilai kontrak, sisa dana realisasi sebesar Rp 00,500 disetorkan ke
kas Negara sebagai pengembalian belanja.
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B.2.3.2. Kerjasama Program Insentif Peningkatan Kemampuan
Peneliti dan Perekayasa

Kerjasama Program Insentif Peningkatan Kemampuan Peneliti dan Perekayasa
terdiri dari 7 kontrak kerjasama yang keseluruhan nilai kontraknya per 31
Desember 2011 sebesar Rp 1.127.748.364, dana yang sudah dikirim sebesar
Rp 1.127.748.364, sisa nilai kontrak sebesar Rp 0. Dari dana yang telah
dikirim sebesar Rp 1.127.748.364 per 31 Desember 2011 telah terealisasi
sebesar Rp 1.127.748.364 atau 100 persen, terdapat sisa dana sebesar Rp 0.

Realisasi Kerjasama Program Insentif Peningkatan Kemampuan Peneliti dan
Perekayasa per 31 Desember 2011 :

2T oo owas [ o ok | Vg e | Saaags | Reled | %

1| Pembentukan Varietas pagi Prof. Bambang s. | 178,181,818 | 176,181,818 : sl | e
Sawah Ultra Genjah (<90 HSS)
Hemat Air (30%) dan Pupuk
(30%), dengan Produksi >8 t/ha
melalui Seleksi Silang Berulang
——{(Recurrent Selection)

| ol bt p s (v o | P A D iwias| | 7888|1000
tropis berumur genjah (105-124

3| 1dentifiasi galur-galur unggul | Or. Aan A D T 178,181,818 178,181,818 - 178,181,818 | 100.00
padi berumur genjah (125 HSS)
berpotensi hasil tinggi (>6 t/ha) di
ekosistem sawah dataran tinggi
|90 mdnl)

4| Pembentukan varietas padi gogo | Or. Suwamo | 133,636,364 | 133,636,364 - 133,636,364 | 100.00
toleran keracunan Al tahan ras
dominan blas (3 ras) dan potensi
hasil tinggi (>8 t/Ha)

5| Uji potensi hasil GH padi sawah | Dr, Buang Abdullah 133,636,364 133,636,364 - 133,636,364  100.00
umur genjah (1 05-124 HSS),
produk tinggi (>8 t/ha) dan tahan
HDB et

6| Karakteristik Komposisi Flavor | Siti Dewi Indrasari 133636364 | 133636364 - | 133,636364| 100.00
Beras (2-acetyl-1-pyrroline) Padi  |MPS
Aromatik dan Non Aromatik di 3
Propinsi di Indonesia

7| Pemanfaatan Spesies Padi Liar | Dr. Untung Susanto 192,293,818 192,293,818
Dalam Pembentukan Gene Pool
Padi Baru Toleran Cekaman

| IKekerinnan
Jumlah 1,127,748,364 | 1,127,748,364 - 1,127,748,364 | 100.00

192,293,818| 100,00

Kerjasama antara Program Insentif Peningkatan Kemampuan Peneliti
dan Perekayasa dengan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Judul
Kegiatan Pembentukan Varietas Padi Sawah Ultra Genjah (<90 HSS)
Hemat Air (30%) dan Pupuk (30%), dengan Produksi >8 t/ha
melalui Seleksi Silang Berulang (Recurrent Selection), Penanggung
Jawab Prof. Bambang Suprihatno, Nomor Kontrak 486, Nilai Kontrak
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sebesar Rp 178.181,818, Dana yang telah diterima sebesar Rp 178.181.818,
Sisa Dana Kontrak sebesar Rp 0, dari dana yang telah diterima sebesar Rp
178.181.818 per 31 Desember 2011 telah direalisasikan sebesar Rp

178,181.818 atau 100 persen dari nilai kontrak, sisa dana realisasi sebesar Rp
0.

1. Kerjasama antara Program Insentif Peningkatan Kemampuan
Peneliti dan Perekayasa dengan Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi, Judul Kegiatan Evafuasi heterosis padi hibrida tropis berumur
genjah (105-124 HSS), tahan WBC dan HDB, Penanggung Jawab Dr.
Satoto, Nomor Kontrak 487, Nilai Kontrak sebesar Rp 178.181.818, Dana
yang telah diterima sebesar Rp 178.181.818, Sisa Dana Kontrak sebesar
Rp 0, dari dana yang telah diterima sebesar Rp 178.181.818per 31
Desember 2011 telah direalisasikan sebesar Rp 178.181.818 atau 100
persen dari nilai kontrak, sisa dana realisasi sebesar Rp 0.

- Kerjasama antara Program Insentif Peningkatan Kemampuan
Peneliti dan Perekayasa dengan Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi, Judul Kegiatan Identifikasi galur-galur unggul padi berumur
genjah (125 HSS) berpotensi hasil tinggi (>6 t/ha) di ekosistem
sawah dataran tinggi (>900 m dpl), Penanggung Jawab Dr. Aan A
Daradjat, Nomor Kontrak 488, Nilai Kontrak sebesar Rp 178.181.818,
Dana yang telah diterima sebesar Rp 178.181.818, Sisa Dana Kontrak
sebesar Rp 0, dari dana yang telah diterima sebesar Rp 178.181.818 per
31 Desember 2011 telah direalisasikan sebesar Rp 178.181.818 atau 100
persen dari nilai kontrak, sisa dana realisasi sebesar Rp 0.

3. Kerjasama antara Program Insentif Peningkatan Kemampuan
Peneliti dan Perekayasa dengan Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi, Judul Kegiatan Pembentukan varietas padi gogo ftoleran
keracunan Al, tahan ras dominan blas (3 ras) dan potensi hasil
tinggi (>8 t/Ha), Penanggung Jawab Dr. Suwarno, Nomor Kontrak 489,
Nilai Kontrak sebesar Rp 133.636.364, Dana yang telah diterima sebesar
Rp 133.636.364, Sisa Dana Kontrak sebesar Rp 0, dari dana yang telah
diterima sebesar Rp 133.636.364 per 31 Desember 2011 telah
direalisasikan sebesar Rp 133.636.364 atau 100 persen dari nilai kontrak,
sisa dana realisasi sebesar Rp 0.
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5. Kerjasama antara Program Insentif Peningkatan Kemampuan
Peneliti dan Perekayasa dengan Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi, Judul Kegiatan Uji potensi hasil GH padi sawah umur genjah
(1 05-124 HSS), produk tinggi (>8 t/ha) dan tahan HDB,
Penanggung Jawab Dr. Buang Abdullah, Nomor Kontrak 490, Nilai
Kontrak sebesar Rp 133.636.364, Dana yang telah diterima sebesar Rp
133.636.364, Sisa Dana Kontrak sebesar Rp 0, dari dana yang telah
diterima sebesar Rp 133.636.364 per 31 Desember 2011 telah

direalisasikan sebesar Rp 133.636.364 atau 100 persen dari nilai kontrak,
sisa dana realisasi sebesar Rp 0.

. Kerjasama antara Program Insentif Peningkatan Kemampuan
Peneliti dan Perekayasa dengan Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi, Judul Kegiatan Karakteristik Komposisi Flavor Beras (2-acetyl-
1-pyrroline) Padi Aromatik dan Non Aromatik di 3 Propinsi di
Indonesia, Penanggung Jawab Siti Dewi Indrasari MPS, Nomor
Kontrak 491, Nilai Kontrak sebesar Rp 133.636.364, Dana yang telah
diterima sebesar Rp 133.636.364, Sisa Dana Kontrak sebesar Rp 0, dari
dana yang telah diterima sebesar Rp 133.636.364 per 31 Desember 2011

telah direalisasikan sebesar Rp 133.636.364 atau 100 persen dari nilai
kontrak, sisa dana realisasi sebesar Rp 0.

/. Kerjasama antara Program Insentif Peningkatan Kemampuan
Peneliti dan Perekayasa dengan Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi, Judul Kegiatan Pemanfaatan Spesies Padi Liar Dalam
Pembentukan Gene Pool Padi Baru Toleran Cekaman Kekeringan,
Penanggung Jawab Dr. Untung Susanto, Nomor Kontrak 246, Nilai
Kontrak sebesar Rp 192.293.818, Dana yang telah diterima sebesar Rp
192.293.818, Sisa Dana Kontrak sebesar Rp 0, dari dana yang telah
diterima sebesar Rp 192.293.818 per 31 Desember 2011 telah
direalisasikan sebesar Rp 192.293.818 atau 30,00 persen dari nilai kontrak,
sisa dana realisasi sebesar Rp 0.

38

Scanned by CamScanner




B.3. CATATAN PENTING LAINNYA

1. Terdapat sisa penyetoran UYHD dar| TU pada tanggal 12 April 2011 sebesar Rp 2.666.

2. Terdapat sisa penyetoran UYHD dari TU pada tanggal 29 Desember 2011 sebesar Rp
485.366

3. Pada Tahun 2011 Bala Besar Penelitian Tanaman Padi mendapat Kontrak Kerjasama

Penelitian yang belum mendapat nomor register (belum dimasukan ke dalam DIPA
2011) terdiri dari :

Kerjasama penelitian dengan Luar Negeri terdiri dari 1 kontrak kerjasama dengan
Negara donor, yang keseluruhan nilai kontraknya per 31 Desember 2011 sebesar
Rp 180.354.900, dana yang sudah dikirim sebesar Rp 94.454.250, sisa nilai
kontrak sebesar Rp 88.900.650. Dari dana yang telah dikirim sebesar Rp
94.454.250 telah terealisasi sebesar Rp 0 atau 0 persen.

Kerjasama Penelitian Dalam Negeri terdiri dari 1 kontrak kerjasama yang
keseluruhan nilai kontraknya per 31 Desember 2011 sebesar Rp 25.000.000, dana
yang sudah dikirim sebesar Rp 25.000.000, sisa nilai kontrak sebesar Rp 0. Dari
dana yang telah dikirim sebesar Rp 25.000.000 telah terealisasi sebesar Rp 0 atau
0 persen, terdapat sisa dana sebesar Rp 25.000.000.

- Kerjasama Program Insentif Peningkatan Kemampuan Peneliti dan Perekayasa terdiri
dari 7 kontrak kerjasama yang keseluruhan nilai kontraknya per 31 Desember 2011
sebesar Rp 1.127.748.364, dana yang sudah dikirim sebesar Rp 1.127.748.364, sisa
nilai kontrak sebesar Rp 0. Dari dana yang telah dikirim pada Tahap I sebesar Rp
1.127.748.364 telah terealisasi sebesar Rp 1.127.748.364 atau 100 persen, terdapat
sisa dana sebesar Rp 0.

5. Kerjasama penelitian dengan pihak ICEF terdiri dari 1 kontrak kerjasama yang
keseluruhan nilai kontraknya per 31 Desember 2011 sebesar Rp 1.248.818.900, dana
yang sudah dikirim sebesar Rp 1.248.818.900, sisa nilai kontrak sebesar Rp
937,809,330. Dari dana yang telah dikirim sebesar Rp 1.248.818.900 telah terealisasi
sebesar Rp 1.248.718.400 atau 14,11 persen, terdapat sisa dana sebesar Rp 100.500
dan telah disetor ke kas Negara sebagai pengembalian belanja.
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C. PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA

C.1. PENJELASAN UMUM NERACA

Perbandingan komposisi Neraca per 31 Desember 2011 dengan 31 Desember

2010 adalah sebagai berikut :

No Akun Neraca Perbandingan Neraca
31/12/2011 31/12/2010 Naik/Turun %
& (2) (3) (4) (5) (6)
I ASET
A ASET LANCAR
1|Kas di Bendahara Pengeluaran 9 0.00
2|Kas Lainnya dan Setara Kas 0 iy
3[Baglan Lancar Tagihan Tuntatan o 00
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi |
|
4[Persediaan 967,036,700 339,221,400 627,815,300| 185.08 |
— L) 967,036,700 339,221,400 627,815,300 185.08
B |ASET TETAP
1{Tanah 446,234,380,000|  446,234,380,000 0 0.00
2|Peralatan dan Mesin 57,825,498,304 31,487,692,584|  26,337,805,720  83.64
3|Gedung dan Bangunan 43,117,790,776 40,539,975,376; 2,577,815,400 6.36
_4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 2,257,315,796, 1,925,256,896) 332,058,900 17.25
S|Aset Tetap Lainnya 511,603,000 461,739,000 49,864,000, 10.80
6|Konstruksi Dalam Pengerjaan 0 0 9 c0
Jumlah 549,946,587,876 520,649,043,856|  29,297,544,020) 5.63
C ASET LAINNYA
1|Aset Tidak Berwujud
2|Aset Lain-lain 236,047,780 0 236,047,780 100.00|
3|Kerjasama Dengan Pihak Ketiga 0 0.00
Jumlah 236,047,780, 0 236,047,780 100.00
JUMLAH ASET (A+B+C) 551,149,672,356 520,988,265,256|  30,161,407,100 5.79
n KEWAJIBAN
A KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
1|Utang Pada Pihak Ketiga 32,313,614 -32,313,614] -100.00
2|Uang Muka dari KPPN o) 0 [o] 0.00
Jumlah 0| 32,313,614 -32,313,614| -100.00
JUMLAH KEWAJIBAN 0 32,313,614 -32,313,614| -100.00
m EKUITAS DANA
EKUITAS DANA LANCAR
1|Cadangan Piutang 0l 0.00
2|Cadangan Persediaan 967,036,700 339,221,400 627,815,300 185.08
3|Dana yang disediakan untuk pembayaran -32,313,614 32,313,614| -100.00
utang
4|Dana lancar lainnya 0 0.00
Jumlah 967,036,700 306,907,786 660,128,91a] 215.09
EKUITAS DANA INVESTASI
1|Diinvestasikan dalam aset tetap 549,946,587,876 520,649,043,856 29,297,544,020 5.63
2|Diinvestasikan dalam aset lainnya 236,047,780 0 236,047,780 100.00
Jumlah 550,182,635,656 520,649,043,856 29,533,591,800 5.67
JUMLAH EKUITAS DANA 551,149,672,356 520,955,951,642 30,193,720,714 5.80
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA 551,149,672,356/ 520,988,265,256]  30,161,407,100 5.79)
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Jumlah Aset per 31 Desember 2011 sebesar Rp 551.149.672.356 sedangkan
jumlah Aset Per 31 Desember 2010 sebesar Rp 520.988.265.256 naik sebesar Rp
30.161.407.100 atau 5,79 persen.

Aset Lancar per 31 Desember 2011 sebesar Rp 967.036.700 sedangkan Aset

Lancar per 31 Desember 2010 sebesar Rp 399.221.400 atau kenaikan sebesar
Rp 627.815.300 atau 185,07 persen.

Aset Tetap per 31 Desember 2011 sebesar Rp 549.946.587.876, sedangkan Aset

Tetap per 31 Desember 2010 sebesar Rp 520.649.043.856 atau naik sebesar Rp
29.297.544.020 atau 5,63 persen.

Aset Lainnya per 31 Desember 2011 sebesar Rp 326.047.780, sedangkan asset

lainnya per 31 Desember 2010 sebesar Rp 0, naik sebesar Rp 326.047.780 atau
100 persen.

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Dana per 31 Desember 2011 sebesar Rp
551.149.672.356 sedangkan jumlah Kewajiban dan Ekuitas Dana per 31

Desember 2010 sebesar Rp 520.988.265.256 naik sebesar Rp 30.161.407.100
atau 5,79 persen.

Jumlah Kewajiban per 31 Desember 2011 sebesar Rp 0 sedangkan kewajiban
per 31 Desember 2010 sebesar Rp 32.313.614 turun sebesar Rp 32.313.614
atau 100 persen, ini merupakan kewajiban jangka pendek yaitu merupakan
Utang pada pihak ketiga (langganan daya dan jasa) tahun 2010, sedangkan
pada tahun 2011 tidak mempunyai utang pada pihak ketiga.

Jumlah Ekuitas Dana per 31 Desember 2011 sebesar Rp 551.149.672.356

sedangkan Ekuitas Dana per 31 Desember 2010 sebesar Rp 520.955.951.642
naik sebesar Rp 30.193.720.714 atau 5,80 persen.

Ekuitas Dana Lancar per 31 Desember 2011 sebesar Rp 967.036.700 sedangkan
Ekuitas Dana Lancar per 31 Desember 2010 sebesar Rp 306.907.786 naik
sebesar Rp 660.128.914 atau 215,09 persen.

Ekuitas Dana Investasi per 31 Desember 2011 sebesar Rp 550.182,635.656,
sedangkan Ekuitas Dana Investasi per 31 Desember 2010 sebesar Rp
520.649.043.856 naik sebesar Rp 29.533.591.800 atau 5,67 persen.
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Ekuitas Dana Investasi Aset Tetap per 31 Desember 2011 sebesar Rp
249.946.587.876, sedangkan Ekuitas Dana Investasi Aset Tetap per 31

Desember 2010 sebesar Rp 520.649.043.856 naik sebesar Rp 29.297.544.020
atau 5,63 persen,

Ekuitas dana investani asset lainnya per 31 Desember 2011 sebesar Rp
236.047.780, sedangkan Ekuitas dana investasi asset lainnya per 31 Desember

2010 sebesar Rp 0, naik sebesar Rp 236.047.780 ini merupakan aset yang akan
di lelang/dihapuskan,

Grafik komposisi neraca dapat disajikan seperti contoh dibawah ini.

Grafik Komposisi Neraca

600,000,000,000 - g
500,000,000,000
400,000,000,000
300,000,000,000
200,000,000,000
100,000,000,000

Ekulas dana Investas ast ainnye
l 2011 210

C.2. PENJELASAN PER POS NERACA

C.2.1. Aset Lancar

C.2.1.1. Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan kas yang dikuasai, dikelola,
dan di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal
dari sisa UP yang belum dipertanggungjawabkan atayu disetorkan
kembali ke Kas Negara per tanggal neraca. Kas di Bendahara
Pengeluaran mencakup seluruh saldo rekening bendahara pengeluaran,
uang logam, uang kertas, dan lain-lain kas (termasuk bukti pengeluaran
yang belum dipertanggung-jawabkan) yang sumbernya berasal dari
dana kas kecil (UP)) yang belum dipertanggungjawabkan atau belum
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disetor kembali ke Kas Negara per tanggal neraca Saldo Kas di
Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2011 sebesar Rp 0.

Terdiri dari :

- Kas Tunai Rp 0
- Bank Rp 0
- Kas Lainnya setara Kas Rp 0

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2010 sebesar

Rp0

Terdiri dari :

- Kas Tunai Rp 0
- Kuitansi GU/TUP Rp 0

C.2.1.2. Kas di Bendahara Penerimaan
Kas di Bendahara Penerimaan mencakup seluruh kas, baik itu saldo
rekening di bank maupun saldo uang tunai, yang berada di bawah
tanggung jawab bendahara penerimaan yang sumbernya berasal dari
pelaksanaan tugas pemerintahan (Penerimaan Negara Bukan Pajak).
Saldo kas ini mencerminkan saldo yang berasal dari pungutan yang

sudah diterima oleh bendahara penerimaan selaku wajib pungut yang
belum disetorkan ke kas negara.

Besarnya Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2011
Rp 0 dan saldo Kas di Bendahara Penerima per 31 Desember 2010

sebesar Rp 0.

C.2.1.3. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Nilai Bagian Lancar Tagihan Tuntutan per 31 Desember 2011 sebesar
Rp 0, sedangkan per 31 Desember 2010 ada sebesar Rp 0.

C.2.1.4. Persediaan
Nilai persediaan per 31 Desember 2011 sebesar Rp 967.036.700, ini
merupakan persediaan ATK sebesar Rp 12.376.700, bahan penelitian
sebesar Rp 852.500 dan stok benih UPBS sebesar Rp 953.807.500,
dibandingkan dengan nilai persediaan per 31 Desember 2010 sebesar
Rp 399.221.400 terjadi kenaikan sebesar Rp 627.815.300 atau naik
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185,08 persen yang terdiri dari persediaan ATK sebesar Rp 4.587.000
dan stok benih UPBS sebesar Rp 349.441.000, disini terlihat bahwa
terjadi kenaikan persediaan dari ATK maupun stok benih UPBS.

C.2.2. Aset Tetap

Nilai aset tetap per 31 Desember 2011 sebesar Rp 521.347.234.206
dibandingkan dengan per 31 Desember 2010 sebesar Rp 520.649.043.856 nilainya
naik sebesar Rp 715.618.350 atau naik 0,13 persen.

1 _[Tanah Rp 446,234,380,000 | Rp  446,234,380,000 0.00%

2 |Peralatan dan Mesin Rp  57,825498,304 | Rp  31,487,692,584 83.64%

3_|Gedung dan Bangunan | Rp  43,117,790,776 | Rp  40,539,975,376 6.36%
Jalan, Irigasi dan

4 |Jaringan Rp  2,257,31579 | Rp  1,925,256,896 17.25%

5 _|Aset Tetap Lainnya Rp 511,603,000 | Rp 461,739,000 10.80%

GRAFIK PERBANDINGAN ASET TETAP TAHUN 2011 DAN 2010

Rp450,000,000,000 -
Rp400,000,000,000
Rp350,000,000,000
Rp300,000,000,000
Rp250,000,000,000
Rp200,000,000,000
Rp150,000,000,000
Rp100,000,000,000

Rp50,000,000,000

Rp-

Tanah Pecalalan dan  Gedungdan  Jalan, Irigasi  Aset telap
Mesin Bangunan  dan Jaringan Lainnya
o011 BA
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C.2.2.1. Tanah

Nilai Tanah per 31 Desember 2011 sebesar Rp 446.234.380.000
dibandingkan nilai tanah per 31 Desember 2010 sebesar Rp
446.234.380.000 nilainya tetap tidak ada kenaikan maupun penurunan.

Mutasi/perubahan Tanah Rp 0 tersebut adalah sebagai berikut :

|Penambahan : N ) N —
Saldo per 30 Juni 2010 T 446.234.380.000
Pembgl_lqg Rp — .
| Transfer Masuk e i e 0 B i et e Ty e 2]
[Pengembangan Rp. R
Reklaslﬂkaslm Lo = ;(p
| Koreksi Nilai Rp TS —-
Sl L N T L —— |'mp = 446.234.380.000
Pengl.wang;;, R e - =
Transfer Keluar Rp T m] s ——
Reklasifikas| Keluar P R T e
Koreksi Nilal . | o S .
AR | :
[ ~ 3umlah “Rp_ ~ 446.234.380.000

Nilai saldo per 31 Desember 2010 Tanah sebesar Rp 446.234.380.000
sedangkan per 31 Desember 2011 bulan tidak terdapat penambahan
maupun pengurangan. Jadi nilai akhir Tanah per 31 Desember 2011
sebesar Rp 446.234.380.000

C.2.2.2. Peralatan dan Mesin

Nilai peralatan dan mesin per 31 Desember 2011 sebesar Rp
57.825.498.304 dibandingkan nilai peralatan dan mesin per 31 Desember 2010
sebesar Rp 31.487.692.584 terjadi kenaikan sebesar Rp 26.337.805.720 atau
naik 83,64 persen, ini disebabkan adanya pembelian, transfer masuk
komputer dari Badan Litbang Pertanian dan Hibah kendaraan roda 4
dari PT Dupont serta adanya reklasifikasi keluar untuk peralatan yang
akan di hapuskan.

Mutasi/perubahan peralatan dan mesin sebesar Rp. 26.337.805.720
tersebut adalah sbb:

[Saldo per 31 Desember 2010 = WG T T 31,487,692,584 |
pemberan be 26,252,143,500 |
Transfer Masuk - Rp 7505 550
Pengembangan Rp g-—*-;
Reklasifikasi Masuk = S “Rp =~
Koreksi Nilai o Rp e
e o - e L) ____58,077,536,084
Pengurangan AP . ——r—
GrensferKeldar, = . . 0 ST 0L Rp b
Reklasifikas| Keluar - Re R
Koreksi Nilai P, ; Lt Rp_ e e =
aniarl =1 = —~ A_,§52,r23_7_,_739”‘
Jumiah Rp 57,825,498,304 |
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C.2.2.3.

Nilai saldo per 31 Desember 2010 Peralatan dan Mesin sebesar Rp
31.487.692.584 terdapat tranfer masuk alat sebesar Rp 337.700.000 ini
merupakan transfer masuk komputer dari Badan Litbang Pertanian
sebesar Rp 7.700.000 dan Hibah 3 buah kendaraan roda 4 dari PT
Dupont sebesar Rp 330.000.000 (serah terima terlampir), serta adanya

reklasifikasi keluar sebesar Rp 252.037.780 ini merupakan alat yang
akan dihapuskan.

Nilai Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2011 sebesar Rp
57.825.498.304.

Gedung dan Bangunan

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2011 sebesar Rp Rp
43.117.790.776 dibandingkan nilai Gedung dan Bangunan per 31
Desember 2010 sebesar Rp Rp ~ 40.539.975.376 nilainya bertambah
sebesar Rp 2.577.815.400 atau naik 6,36 persen, ini disebabkan adanya

Penambahan pengembangan aset dan perolehan asset dari hibah IRRI
berupa Screen Field.

Mutasi/perubahan Gedung dan Bangunan sebesar Rp 2.577.815.400
tersebut adalah sebagai berikut :

Saldo Awal - Rp 0,539,975,376 |
Pembelian - 77 Rp B B,
Transfer Masuk Rp " -
Pengembangan Rp 2,135,847,400
Reklasifikasi Masuk Rp 441,968,000 |
Koreksi Nilai Rp - |
Rp 43,117,790,776 |
Pengurangan
Transfer Keluar o Rp =
Reklasifikasi Keluar - Rp 1
Koreksi Nilai § Rp r T
S O R -
Jumiah Re " ssaarsvoarel

Nilai saldo awal Gedung dan Bangunan sebesar Rp 40.539.975.376
terdapat pengembangan gedung dan bangunan sebesar Rp
2.135.847.400; hibah sebesar Rp 441.968.000; ini merupakan hibah

dari IRRI Liasion Scientiist berupa Screen Field (Berita Acara Serah
Terima Terlampir).

Nilai akhir Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2011 sebesar Rp
43.117.790.776.
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C.2.2.4. Jalan, irigasi dan Jaringan

Nilai Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2011 sebesar Rp
2.257.315.796 dibandingkan dengan nilai Jalan, Irigasi dan Jaringan
per 31 Desember 2010 sebesar Rp 1.925.256.896 nilainya bertambah
sebesar Rp 332.058.900 atau naik 17,62 persen.

Mutasi/perubahan Jalan, Irigasi dan Jaringan sebesar Rp 332.058.900
tersebut adalah sebagai berikut :

1E9nambahan :

‘Saldo per 30 Juni 2010 ' | Rp ~ 1,925,256,896
Pembelian 7 T Rp — =
| Transfer Mﬁa;ékﬂ | Rp_ 7_,_,‘_7————;
\Pengembangan i Rp 332,058,900
|Reklasifikasi Masuk S ' Rp T o=
e rp 2,257,315,796 |
\Pengurangan ¥ ) i ch e - >

| Transfer Keluar : Rp g R —
|Reklasifikasi Keluar I Rp i ;____-' —
Koreksi Nilai o | Rp— | o e RN
[ LA .y [Rp T RSO
[ Jumiah 1’ Rp 2,257,315,796

Nilai saldo per 31 Desember 2010 Jalan, Irigasi dan Jaringan sebesar Rp
1.925.256.896 terdapat pengembangan irigasi sebesar Rp 332.058.900.

Nilai akhir Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2011 sebesar Rp
2.257.315.796.

C.2.2.5. Aset Tetap Lainnya

Nilai Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2011 sebesar Rp 511.603.000
dibandingkan nilai Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2010 sebesar
Rp 461.864.000 nilainya bertambah sebesar Rp 49.864.000 atau 10,79
persen, ini merupakan pembelian jurnal dalam dan luar negeri.

Mutasi/perubahan Aset Tetap Lainnya sebesar Rp 49.864.000
tersebut adalah sebagai berikut :

Penan:l;ahan 3 . ; ‘ 3 e e e

Saldo per 30 Juni 2010 Rp
Pembelian

451.73?6&:4,
o VRS S STc 00

Transfer Masuk — [re :
Pengembangan Rp —

Reklasifikasi Masuk e Rp e
o 511.603.000
Pengurangan }
‘Iﬁ'@nsferKeluar[r M= .25, _Rp —————— = w
Reklasifikasi Keluar Rp — :,1
KoreksI Nilal e 1re ]
. Rp A Za
__Jumlah ~_ Rp
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Nilai saldo per 31 Desember 2010 aset tetap lainnya sebesar Rp
461.739.000 sampai dengan tanggal 31 Desember 2011 bertambah
sebesar Rp 49.864.000 ini merupakan pembelian jurnal dalam dan luar

negeri,

Nilai akhir Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2011 sebesar Rp

511.603.000.

C.2.2.6. Aset Lain-Lain

Nilai Aset Lain-Lain per 31 Desember 2011 sebesar Rp 236.047.780
dibandingkan nilai Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2010 sebesar
Rp 0 nilainya bertambah sebesar Rp 236.047.780 atau 100 persen, ini

merupakan Klasifikasi masuk nilai asset yang akan dihapuskan.

Mutasi/perubahan Aset Tetap Lainnya sebesar Rp 236.047.780

tersebut adalah sebagai berikut :

Penambahan ;
Saldo per 31 Desember 2010 | Rp -
Pembelian C Rp =
Transfer Masuk | Rp =
Pengembangan { Rp -
Reklasifikasi Masuk D N iR 236,047,780
A o Rp 236,047,780
Pengurangan :
Tran§f£rFluar B s liRp SRS . . P
Rekiasifhasikewar mp :
Soreksin o ISR | Rp i
Rp : =
L ) Rp 236,047,780

Nilai saldo per 31 Desember 2010 aset tetap lainnya sebesar Rp 0
sampai dengan tanggal 31 Desember 2011 bertambah sebesar Rp
236.047.780 ini merupakan klasifikasi masuk nilai asset yang akan

dihapuskan.

Nilai akhir Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2011 sebesar Rp

236.047.780.

C.2.3. Kewajiban

Jumlah Kewajiban per 31 Desember 2011 sebesar Rp 0 sedangkan per 31
Desember 2010 sebesar Rp 32.313.614 terdapat Penurunan sebesar Rp

32.313.614, ini merupakan kewajiban jangka pendek yaitu utang pada pihak

ketiga (langganan daya dan jasa) tahun 2010.
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C.2.4, Ekuitas Dana Lancar

C.2.4.1. Cadangan Piutang

Nilai Cadangan Piutang per 31 Desember 2011 sebesar Rp 0

dibandingkan dengan nilai cadangan persediaan per 31 Desember 2010
sebesar Rp 0

C.24.2. Cadangan Persediaan

Nilai Cadangan Persediaan per 31 Desember 2011 sebesar Rp
967.036.700 ini merupakan persediaan ATK, bahan penelitian dan benih
UPBS, dibandingkan dengan nilai cadangan persediaan per 31
Desember 2010 sebesar Rp 339.221.400 terjadi kenaikan sebesar Rp

627.815.300 atau 185,08 persen ini disebabkan naiknya persediaan ATK,
bahan penelitian dan benih.

C.2.4.3. Dana Lancar Lainnya

Dana Llancar Lainnya per 31 Desember 2011 sebesar Rp O,

dibandingkan dengan Dana Lancar Lainnya per 31 Desember 2010
sebesar Rp 0.

C.2.5 Ekuitas Dana Diinvestasikan

C.2.5.1. Diinvestasikan Dalam Aset Tetap

Nilai Dana Diinvestasikan Dalam Aset Tetap per 31 Desember 2011
sebesar Rp 549.946.587.876, dibandingkan dengan per 31 Desember
2010 sebesar Rp 520.649.043.856 terdapat kenaikan aset sebesar Rp
29.297.544.02 atau 5,62 persen ini disebabkan bertambahnya nilai
peralatan dan mesin sebesar Rp 26.337.805.720; bertambahnya nilai
gedung dan bangunan Rp 2.577.815.400; bertambahnya asset jalan,
irigasi dan jembatan sebesar Rp 332.058.900 dan bertambahnya nilai
asset tetap lainnya sebesar Rp 49.864.000.

C.2.5.2. Diinvestasikan Dalam Aset Lainnya

Nilai Dana Diinvestasikan Dalam Aset Lainnya per 31 Desember 2011
sebesar Rp 236.047.780, dibandingkan dengan per 31 Desember 2010
sebesar Rp 0 terdapat kenaikan aset sebesar Rp 236.047.780 atau 100
persen ini klasifikasi masuk nilai asset yang akan dihapuskan.
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irigasi dan jembatan sebesar Rp 332.058.900 dan bertambahnya nilai
asset tetap lainnya sebesar Rp 49.864.000.

C.2.5.2. Diinvestasikan Dalam Aset Lainnya
Nilai Dana Diinvestasikan Dalam Aset Lainnya per 31 Desember 2011
sebesar Rp 236.047.780, dibandingkan dengan per 31 Desember 2010
sebesar Rp 0 terdapat kenaikan aset sebesar Rp 236.047.780 atau 100
Persen ini klasifikasi masuk nilai asset yang akan dihapuskan.

C.2.5.3. Dana yang harus disediakan untuk pembayaran Utang

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran utang per 31 Desember
2011 sebesar Rp 0, dibandingkan dengan Dana yang harus disediakan
untuk pembayaran utang per 31 Desember 2010 sebesar Rp 32.313.614
ini merupakan untuk pembayaran langganan daya dan jasa.

C.3. CATATAN PENTING LAINNYA

1. Hasil Pemeriksaan Ientan tanggal 14 Mei 2011 terdapat tuntutan ganti rugi

sebesar Rp 17.329.000, yang telah dimasukan pada laporan semester I

Tahun 2011. Pada Semester II Tahun 2011 tuntutan ganti rugi tersebut
telah diselesaikan (bukti penyetoran terlampir).

2. BB Padi mendapat hibah sebesar Rp 441.968.000 dari IRRI Liasion Scientiist
berupa bangunan Screen Field (Berita Acara terlampir).

3. Terdapat transfer masuk sebesar Rp 7.700.000 berupa computer Laptop dari
Badan Litbang Pertanian sebagai asset BB Padi (Berita Acara terlampir).

4. BB Padi mendapat hibah sebesar Rp 330.000.000 dari PT Dupont berupa 3
buah kendaraan roda 4 Toyota Avansa (Berita Acara terlampir),

5. Tanah di KP. Pusakanagara seluas 2,75 ha telah dipakai untuk jalan umum.

6. Terdapat Aset yang belum diserahterimakan dari Kegiatan Pengembangan
Efesiensi Pertanian Efisiensi Karbon (ICEF) yang terdiri dari :

a) Pengadaan Tahun 2010 :
e Kandang Sapi
e Sapi 80 ekor

b) Pengadaan Tahun 2011 :

e Pembuatan Ruang Pengolah Pakan
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Pengadaan Tricycle Angkutan Pakan
Pembangunan Tempat Penyimpanan Jerami
Pembangunan Kandang Kelompok
Pembangunan Kandang Individu
Pembuatan Tempat Kotoran Hewan
Pembuatan Jalan Masuk

Pengadaan Timbangan Sapi

Pembuatan Instalasi Biogas

Rumah Demo Biogas

Pembuatan Instalasi dan Perbaikan Gudang Rice Milling Unit (RMU)
Pembuatan Instalasi dan Gudang Dryer

7. Terdapat Aset yang belum diserahterimakan dari Badan Litbang Pertanian :

a) Kebun Percobaan Kuningan

°

o

Perbaikan Pagar Tembok
Perbaikan Saluran Tersier
Perbaikan Saluran Sekunder
Perbaikan Jalan Kantor

Perbaikan Dinding Embung

b) Kebun Percobaan Muara

Perbaikan Gudang Benih
Pemagaran Screen House dan Pembuatan Selasar Penghubung

Pengadaan Alat Laboratorium
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